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ABSTRAK

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pendapat atau
pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan, baik secara
berhadapan ataupun dengan jarak jauh. Berbicara adalah suatu keterampilan
berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh
keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah berhubungan erat dengan
perkembangan kosa kata yang diperoleh oleh sang anak, melalui kegiatan menyimak
dan membaca.

Rumusan masalah dakam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
penerapan model student facilitator and explaining pada mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas V, bagaimana keterampilan berbicara pada siswa kelas V pada mata
pelajaran bahasa Indonesia, dan apakah ada pengaruh dari penerapan model student
facilitator and explaining pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah wathoniyah Palembang.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah kuantitatif, metode exsperimen
dengan desain intact group comparison. Adapun objek penelitian ini adalah siswa
kela VA dan kelas VB yang berjumlah keseluruhan 60 siswa. Sumber data dalam
penelitian ini ada 2, yang pertama sumber data primer yaitu data yang dihimpundari
guru mata pelajaran dan siswa, yang kedua sumber data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari arsip, dokumen yang berhubungan dengan penelitian. Alat
pengumpulan data yaitu: tes, observasi dan dokumentasi, analisis ini menggunakan
TSR dan korelasi product moment.

Hasil dan kesimpulan peneliti adalah adanya perbedaan anatara hasil belajar
kelompok eksperimen da kelompok kontrol. Persentase hasil nilai kelompok
eksperimen terkategori tinggi 2 orang (6,67%), sedang 23 orang (76,66%) dan
rendah 5 orang (16,67%). Untuk hasil nilai kelompok kontrol terkategotri tinggi 7
orang (23,33%), sedang 14 orang (46,67%) dan rendah 9 orang (30,00). dilihat dari
hasil perhitungan Rxy (product moment) didapat bahwa ho dan ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan media
lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi
menanggapi persoalan atau peristiwa terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V
di Madarasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia SD/MI merupakan pembelajaran yang
paling utama. Dikatakan demikian, dengan bahasa lah siswa dapat menimba
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, serta informasi yang ditularkan dari
pendidikan. Proses tersebut terjadi sejak awal belajar sekolah.?

Untuk mencapai kompetesni hasil belajar bahasa Indonesia dalam KBK
SD/MI yang telah dirumuskan secara Nasional maka pembelajaran bahasa
Indonesia dikembangkan melalui empat aspek keterampilan utama bahasa
Indonesia (menyimak, berbicara, membaca dan menulis). untuk mencapai
keterampilan berbahasa dengan baik, haruslah melalui belajar. Belajar disini
harus didukung oleh ilmu pengetahuan tentang kebahasaan dan kepekaan sikap
terhadap bahasa dan sastra.?

Salah satu aspek keterampilan dalam bahasa Indonesia yaitu
keterampilan  berbicara. Keterampilan berbicara adalah kemampuan
mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekpresikan

pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada mitra bicara.®

Puji Santosa, Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia SD, ( Tanggerang: Universitas Terbuka,
2013), him. 3.17

2Ibid, hlm. 2.18

3 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, cet. Ke-4, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 20140, him. 135-136



Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi agar dapat
menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan dan kemauan secara efektif,
seyogyanyab pembicara memahami makan segala suatu yang ingin
dikomunikasikan.*

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelengaraan setiap jenis dan setiap jenjang pendidikan,
berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada
desekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Oleh
karenanya pemahaman yang benar menganai arti belajar dengan aspek, bentuk,
dan manifestasinya mutlak diperlukan oleh para pendidik.

dengan seluruh proses belajar siswa di sekolah. Keberhasilan belajar
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sangat ditentukan oleh penguasaan
kemampuan berbicara siswa. Siswa yang tidak mampu berbicara dengan baik
dan benar akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di
semua mata pelajaran.

Namun dalam kenyataannya di lapangan, pembelajaran keterampilan
berbicara masih dianaktirikan karena pembelajaran lebih difokuskan pada materi
ujian. Artinya, jika siswa memiliki nilai yang tinggi pada mata pelajaran bahasa

Indonesia, belum tentu siswa memiliki keterampilan berbicara yang baik.

4 Kundharu Saddhono dan Slamet, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him, 58



Sebagai dampaknya, siswa cenderung malu dan tidak percaya diri dalam
mengutarakan setiap pendapat atau pertanyaan yang sebenarnya ada dibenak
siswa.

Dari hasil observasi pada tanggal 5 april 2017, hari sabtu, diketahui mata
pelajaran bahasa Indonesia ini berada pada tingkat yang rendah belum mencapai
tujuan yang diinginkan. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih
bersifat konvensional karena guru cenderung lebih banyak memberikan ceramah
dalam pembelajaran berbicara. Dalam melatih keterampilan berbicara guru
belum menggunakan metode atau model pembelajaran yang efektif, misalnya
dengan menggunakan Model student facilitator and explaining, akibatnya siswa
mengalami kesukaran pada saat mengutarakan pendapat atau menjawab
pertanyaan. Di samping itu, siswa cenderung malas dan takut salah dalam
mengutarakan pendapat atau menjawab pertanyaan. Sehingga siswa lebih
memilih diam dan cenderung pasif saat pembelajaran berlangsung.

student facilitator and explaining adalah model pembelajaran dimana
siswa/peserta didik belajar mempersentasikan ide atau pendapat pada rekan
peserta lainnya. Model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa berbicara
untuk menyampaikan ide atau gagasan atau pendapatnya sendiri.

Dengan model pembelajaran student facilitator and explaining dalam
pembelajaran keterampilan berbicara, siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang akan mampu menumbuh kembangkan potensi

intelektual, sosial, dan emosional yang ada dalam dirinya, sehingga kelak siswa



mampu berkomunikasi dan berinteraksi sosial secara matang, arif dan dewasa.
Selain itu, siswa juga akan terlatih untuk mengemukakan gagasan dan perasaan
secara cerdas dan kreatif, mampu berkomunikasi secara efektif dan efesien
sesuai dengan etika yang berlaku, serta mampu menemukan dan menggunakan
kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya dalam menghadapi
berbagai persoalan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.

Beranjak dari pentingnya keterampilan berbicara bagi siswa maka perlu
adanya pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran student
facilitator and explaining pada materi pelajaran menanggapi persoalan atau
peristiwa. Dengan demikian , diadakan penelitian dengan judul “Penerapan
Model Student Facilitator and Explaining terhadap Keterampilan Berbicara
Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang”. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
keterampilan berbicara siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang akan meningkat.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Dalam penelitian ini  penulis memilih pada faktor yang
mempengaruhi Keterampilan berbicara siswa kelas V di MI Najahiyah
Palembang.Faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah :
a. Anak cenderung malu dan tidak percaya diri dalam mengutarakan

pendapat atau pertanyaan secara lisan



b. Metode yang digunakan guru masih bersifat konvensional
c. Keterampilan berbicara siswa masih rendah
d. Dalam melatih keterampilan berbicara guru belum menggunakan
metode yang efektif
Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti hanya dibatasi
pada masalah penggunaan Model Student Facilitator and Explaining dan
keterampilan berbicara siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
materi menanggapi suatu persoalan atau peristiwa di MI Wathoniyah
Palembang.
Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan pada latar belakang diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitiaan ini adalah :
a. Bagaimana penerapan model student facilitator and explaining pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di M1 Wathoniyah Palembang?
b. Bagaimana keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas V di Ml Wathoniyah Palembang?
c. Apakah ada pengaruh dari penerapan model student facilitator and
explaining terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia di M1 Wathoniyah Palembang?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

a.

Untuk mengetahui penerapan model student facilitator and explaining
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Ml Wathoniyah Palembang.
Untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa kelas kontrol dan
eksperimen yang tidak menggunakan model student facilitator and
explaining pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V di Ml
Wathoniyah Palembang.

Untuk mengetahui pengaruh model student facilitator and explaining
terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia di Ml Wathoniyah Palembang.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini, yaitu:

a.

Bagi peneliti, sebagai bahan masukkan untuk mewujudkan
pembelajaran yang dapat melatih siswa dalam keterampilan berbicara
dan mendapatkan pengalaman baru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia untuk masa yang akan datang.

Bagi siswa, sebagai pengalaman baru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia dan melatih  keterampilan berbicara siswa dalam

pembelajaran.



c. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk membantu dalam proses
pembelajaran dikelas.
D. Tinjauan Kepustakaan

Tinjauan kepustakaan yang dimaksud disini adalah mengkaji atau
memeriksa daftar pustaka untuk mengetahui apakah permasalahan yang diteliti
sudah ada mahasiswa yang meneliti atau membahasnya. Berdasarkan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian sedang direncanakan dan
menunjukan bahwa penelitian yang akan dilakukan belum ada yang bahasnya,
serta untuk memberikan gambaran yang akan dipakai sebagai landasan peneliti
yang berhubungan dengan penelitian ini dan berguna membantu penulis dalam
menyusun skripsi ini adalah sebagai berikut:

Laliiyana Septiana, NIM 06230027 (2011) Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Teknik Brainstroming
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Al-hikmah Talang Kelapa Alang-4lang Lebar Palembang”.
berdasarkan penelitiannya Hasil penerapan teknik Brainstroming untuk
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa arab siswa mengalami peningkatan
yang baik. Padasiklus I, hasil yang di peroleh dengan nilai rata-rata kemampuan
siswa 76,1 dan nilai rata-rata ketuntasan siswa sebesar 79,4%. Pada siklus II,
terjadi peningkatan nilai dari siklus | yaitu dengan nilai rata-rata kemampuan
siswa 78 dan rata-rata ketuntasan siswa sebesar 91,1%. sedangkan dari nilai

siklus Il yaitu dengan nilai rata-rata kemampuan dan ketuntasan siswa menjadi



77,1% dan 85,2%. dengan menerapkan teknik Brainstroming dalam pengajaran
bahasa Arab untuk keterampilan berbicara, dapat meningkatkan antusiasme dan
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Arab khususnya untuk
keterampilan berbicara, sehingga keterampilan berbicara bahasa Arab siswa
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-hikmah Talang Kelapa Alang-Alang Lebar pun
mengalami peningkatan yang signifikan.® persamaan penelitian di atas yaitu
sama-sama membahas keterampilan berbicara. Perbedaannya yaitu Liliyana
Septiana menerapkan Teknik Brainstroming pada mata pelajaran Bahasa Arab,
sedangkan Penelitian saya menerapkan model Student Facilitator and
Explaining dan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Nur Indah Sari (2011) Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
dalam skripsinya yang berjudul, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Student facilitator and Explaining Pada siswa
Kelas IV SD Negeri 1 Pulokulon Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan”.
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) tentang sumber daya alam melalui model
pembelajaran Student Facilotator and Explaining pada siswa kela IV SD Negeri

1 pulokulon tahun ajaran 2011/2012 kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan.

SLailiyana Septiana, “Penerapan Teknik Brainstroming Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikmah Talang Kelapa Alang-Alang
Lebar”. Skripsi Sarjana Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, (Palembang: Perpustakaan UIN Raden
Fatah, 2011)



Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 1 Pulokulon
yang berjumlah 29 siswa.

Penelitian ini diawali dengan kegiatan perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi, metode pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, dokumentasi, observasi, dan tes. Teknik analisis data yang
digunakan dilakukan dengan cara reduksi, penyajian kemudian dilanjutkan
dengan mengambil kesimpulan lalu verifikasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada siswa kelas IV SD Negeri 1 pulokulon tahun pelajaran
2011/2012. hal ini dapat dilihat dari hasil pelaksanaan pembelajaran sebelum
tindakan sebesar 45% dan setelah dilakukan tindakan pada siklus 1 yaitu putaran
| sebesar 51% dan putaran Il sebesar 72% dan diakhir tindakan pada siklus Il
putaran | sebesar 86% dan putaran Il sebesar 90%. Kesimpulan penelitian ini
adalah model pembelajaran Student Facilitator and Explaining pada
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV SD Negeri 1 Pulokulon Tahun Pelajaran 2011/2012.°Persamaan
penelitian di atas yaitu sama-sama membahas Model Student Facilitator and

Explaining. Perbedaannya yaitu Nur Indah Sari Mata Pelajaran IPA, sedangkan

®Nur Indah Sari, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui nPenerapan Model Student
Facilitator and Explaining Pada Siswa Kelas 1V SD Negeri 1 Pulokulon Kecamatan Pulokulon
Kabupaten Grobogan”. Skripsi Sarajan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (Surakarta : 2011)
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penelitian saya menerapkan model Student Facilitator and Explaining dan pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Renaldi Pangasean S (2016) Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar dalam skripsinya yang berjudul ““ Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Facilitator and Explaining Untuk Meningkatkan Sikap
Nasionalisme dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VA SD
Negeri 2 Kesumadadi Lampung Tengah” Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan sikap nasionalisme dan hasil belajar siswa dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE).
janis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan sebanyak 2 siklus dan masing-masing siklus terdiri dari: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) nontes (4) refleksi. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik nontes dan tes. Alat pengumpulan data menggunakan
lembar observasi dan isntrumen tes. Alat pengumpulan data menggunakan
lembar observasi dan instrumen tes. Teknik analisis data menggunakan teknik
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif. Tipe SFAE dapat meningkatkan sikap meningkatkan
sikap nasionalisme siswa siklus I menunjukkan kategori “cukup baik” dan siklus
II memperoleh kategori “baik”, terjadi peningkatan dari siklus I berada pada

kategori “cukup baik” dan siklus II berada pada kategori “cukup baik” dan siklus
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II menunjukan kategori “baik”, terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II.’
persamaan penelitian di atas yaitu sama-sama membahas Model Student
Facilitator and Explaining. Perbedaannya yaitu Renaldy Pangasean membahas
mata pelajaran IPS, sedangkan Penelitian saya menerapkan model Student
Facilitator and Explaining dan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Yepi Apriani, (2015) Program Studi Pendidikan Guru madrasah
Ibtidaiyah dalam skripsinya yang berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran
Role Playing Terhadap keterampilan berbicara Siswa Kelas V Mata Pelajaran
Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Ahliyah 2 Palembang”. Hasil dari
penelitiannya adalah adanya perbedaan antara hasil belajar kelompok
eksperimen dan kelompok eksperimen dan penelitiannya adalah adanya
perbedaan antara hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Presentase hasil nilai kelompok eksperimen terkategori tinggi 2 orang (8,4%),
sedangkan 21 orang (87,5)% dan rendah 1 orang (4,16%). untuk hasil nilai
kelompok kontrol terkategori tinggi 1 orang (4%), sedangkan 18 orang (75%),
dan rendah 5 orang (21%). berdasarkan analisis data dengan rumus t-tes adalah
nilai perhitungan t-tes lebih besar dari pada t-tabel, baik pada taraf 5% maupun 1%
dengan rincian 2,01 >8,455> 2,68 yang berarti H[ diterima H[ ditolak. Maka

kesimpulan dari penelitian ini yakni terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas

"Renaldy Pangasean S, * Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator
and Explaining Untuk Meningkatkan Sikap Nasionalisme dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS Kelas VA SD Negeri 2 Kesumadadi”, Program Study Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
(Lampung : 2016)
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V antara siswa yang menerapkan metode konvensional. Dan yang menerapkan
model pembelajaran Role Playing pada mata pelajaran Bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah Ahliyah 2 Palembang.® persamaan penelitian di atas yaitu sama-sama
membahas keterampilan berbicara. Perbedaannya yaitu Yepi Apriani
menerapkan Model Role Playing pada mata pelajaran Bahasa Arab, sedangkan
Penelitian saya menerapkan model Student Facilitator and Explaining dan pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Wahyuni, (2014) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Raden Fatah Palembang dalam skripsinya yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Keterampilan Berbicara tentang Pidato Malalui Model Number
Heads Together Pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV di MI Ma’had
Palembang”. berdasarkan hasil penelitian skripsi yang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa meningkat dari prasiklus ke
siklus 1, dan siklus Il. Pada prasiklus rata-rata kemampuan berbicara sebesar
66,67. sedangkan pada siklus | rata-rata hasil belajar siswa sebesar 72,50 dan
pada siklus 1l meningkat menjadi 80,28. peningkatan kemampuan bebricara ini
ditandai dengan semakin meningkatnya kemampuan berbicara dan membuat
konsep pidato yang dibacakan didepan kelas. Dari penelitian ini di dapatkan

suatu kesimpulan, yaitu pembelajaran, yang menerapkan model Numbered

8Yepi Apriani, “Penerapan Model Pembelajaran Role Playing Terhadap Keterampilan
Berbicara siswa Kelas V Mata Pelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Ibtidaiyah Ahliyah 2 Palembang”,
Skripsi Sarjana Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, (Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah,
2015)
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Heads Together (NHT), memiliki dampak positif yang mampu meningkatkan
keterampilan berbicara siswa.® persamaan penelitian di atas yaitu sama-sama
membahas keterampilan berbicara. Perbedaannya yaitu Wahyuni menerapkan
Model Numbered Heads Together pada mata pelajaran Bahasa Indonesia,
sedangkan Penelitian saya menerapkan model Student Facilitator and
Explaining dan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Andari Dita Wuri, (2013) Program Studi Pendidikan Fisika dalam
skripsinya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFAE) Untuk meningkatkan Hasil Belajar Fisika Kelas VIII
SMP Nurul Islam”, tujuan penelitian ini untuk menganalisis peningkatan hasil
belajar kelas VIII SMP Nurul Islam melalui penerapan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFAE).

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika,a
maka dilakukan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Setiap
siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Subjek penelitian ini siswa SMP Nurul Islam Kelas VIII C tahun ajaran
2012/2013 yang terdiri dari 29 siswa. Instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah soal evaluasi untuk ranah kognitif yang dilaksanakan setiap

akhir siklus dan lembar observasi untuk ranah afektif dan psikomotorik.

®Wahyuni, “Meningkatkan Keterampilan Berbicara tentang Pidato Melalui Model NUmbered
Heads Together Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VI di MI Ma’had Islamy Palembang”,
(Palembang: Skripsi Institut Agama Islam Negeri Palembang, 2014)
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Hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada
siklus | sebesar 69,66 dengan ketuntasan klasikal 72,41%. rata-rata hasil
belajar kognitif siswa pada siklus Il sebesar 79,08 dengan ketuntasan klasikal
89,66%. adapun rata-rata hasil belajar afektif siswa pada siklus | sebesar 65
dengan ketuntasan klasikal 86,21%. rata-rata hasil belajar afektif siswa pada
siklus 1l sebesar 83,10 dengan ketuntasan klasikal 100%. sedangkan rata-rata
hasil belajar psikomotorik siswa pada siklus | sebesar 58,33 dengan ketuntasan
klasikal 68,97%. rata-rata hasil belajar psikomotorik siswa pada siklus 11 sebesar
75,77 dengan ketuntasan klasikal 93,10%. berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Student facilitator and Explaining (SFAE)
dapat meningkatkan hasil belajar. Saran yang berkaitan dengan penelitian ini
yaitu guru hendaknya memberi motivasi atau penghargaan berupa nilai terhadap
tugas siswa. Sehingga siswa termotivasi untuk belajar karena meraxa dihargai.
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining(SFAE) dapat dijadikan
alternatif untuk memvariasikan model pembelajaran.°

E. Kerangka Teori
1. Model Student Facilitator and Explaining
a. Pengertian Model Student Facilitator and Explaining
Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining ini

merupakan model pembelajaran yang melatih siswa untuk dapat

10 Andari Dita Wuri, “Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFAE) Untuk meningkatkan Hasil Belajar Fisika Kelas VIII SMP Nurul Islam”, Skripsi Sarjana
Pendidikan Fisika (Semarang:Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2013)
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mempresentasikan ide atau gagasan mereka pada teman-temannya.'*Model

pembelajaran ini akan relevan apabila siswa secara aktif ikut serta dalam

merancang materi pembelajaran yang akan dipresentasikan, untuk itu

pembelajaran pada apresiasi drama akan lebih sesuai dikarenakan siswa

secara aktif ikut serta baik itu dalam kegiatan apresiasi maupun bisa berupa

ekpresi serta sebagai pelakunya.

b. Langkah-langkah dari Model Student Facilitator and Explaining

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin di capai dalam
pembelajaran tersebut;

Guru menerangkan atau menyajikan garis-garis besar materi
pembelajaran;

Kemudian memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan
kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagian atau peta konsep,
dan proses ini bisa dilakukan secara bergiliran;

Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa;

Guru menerangkan semua materi yang disajikan sebagai
kesimpulan, dan kemudian menutup pelajaran seperti proses yang

seharusnya.

"mas Kurniasih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, (Jakarta: Kata Pena, 2016),

him. 79
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2. Keterampilan Berbicara
Kita tahu bahwa berbicara merupakan wujud dari aktifitas lisan

dalam komunikasi. 2

pada hakikatnya berbicara merupakan ungkapan
pikiran dan perasaan pikiran seseorang dalam bentuk bunyi-bunyi bahasa.

Keterampilan  berbicara adalah kemampuan meningkatkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekpresikan pikiran berupa
ide, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada mitra bicara. Dalam makna
yang lebih luas berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat
didengar dan dilihat yang dapat memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan
otot tubuh manusia untuk menyampaikan pikiraan dalam rangka memenuhi
kebutuhan.®

Teknik pembelajaran keterampilan berbicara ini dapat dilakukan
melalui beberapa latihan (praktik) daro apa yang di dengar secara pasif
dalam latihan menyimak,maksud nya sejak pembelajaran pertama, guru
harus memotivasi peserta didik untuk menguasai pelajaran secara lisan. Jadi
jangan pindah ke pelajaran ke dua, sebelum pelajaran pertama dikuasai
secara lisan.'* model pembelajaran ini akan relevan apabila siswa secara

aktif ikut serta dalam merancang materi pembelajaran yang akan

dipresentasikan, untuk itu pembelajaran pada apresiasi drama akan lebih

1250leha T.W, DKk, Pendidikan Bahasa Indonesia di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008),
him. 119
13Chaedar Alwasiah, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya Offset 2014), him. 135-136
14Zulhanah, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Perkasa ,
2014), him. 96
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sesuai dikarenakan siswa secara aktif ikut serta baik itu dalam kegiatan
apresiasi maupun bisa berupa ekpresi serta sebagai pelakunya.
3. Bahasa Indonesia

Pelajaran Bahasa Indonesia diberikan di semua jenjang pendidikan
formal. Dengan demikian diperlukan standar kompetensi mata pelajaran
Bahasa Indonesia yang memadai dan efektif sebagai alat komunikasi,
berinteraksi sosial, media pengembangan ilmu dan alat pemersatuan bangsa.

Standar Kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia bersumber
pada hakikat pembelajaran bahasa, yaitu belajar bahasa belajar
berkomunikasi dan belajar sastra adalah belajar menghargai manusia dan
nilai-nilai kemanusianya. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia
mengupayakan peningkatan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi
secara lisan dan tertulis serta menghargai karya cipta bangsa Indonesia.®

Standar Kompetensi mata pelajaran  Bahasa  Indonesia
mengupayakan peserta didik mengembangkan potensinya sesuai dengan
kemampuan, kebutuhan, minat, serta dapat menumbuhkan penghargaan
terhadap hasil karya bangsa sendiri. Pada sisi lain madrasah atau daerah
dapat menyusun program pendidikan sesuai dengan keadaan peserta didik

dan sumber belajar yang tersedia.

Departemen Agama RI, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Madrasah ibtidaiyah, Cet 2,
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005), him.103
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F. Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
diterapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.'®
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan dua variabel, yaitu
variabel X dan Y. Variabel X menjadi variabel pengaruh, yaitu Penerapan
Model Student Facilitator and Explaining dan variabel Y menjadi variabel
terpengaruh, yaitu Keterampilan Berbicara siswa di MI Najahiyah
Palembang.
Variabel Pengaruh Variabel Terpengaruh
Penggunaan Model
Student Facilitator and > Keterampilan Berbicara
Explaining
2. Definisi Operasional

a. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
Model pembelajaran student facilitatorandexplaining pada penelitian
ini  merupakan Pembelajaran yang melatih siswa untuk dapat
mempresentasikanide atau gagasan mereka pada teman-temannya.
Model pembelajaran ini akan relevan apabila siswa secara aktif ikut

serta dalam merancang materi pembelajaran yang

18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2009), him. 61
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akandipresentasikan,untukitu pembelajaran pada apresiasi drama akan
lebih sesuai dikarenakan siswa secara aktif ikut serta  baik itu dalam
kegiatan apresiasi maupun bisa berupa ekpresi serta sebagai pelakunya.
Keterampilan berbicara

Keterampilan berbicara pada penelitian ini adalah kemampuan
meningkatkanbunyi-bunyiartikulasiatau kata-katauntuk
mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan
kepada mitra bicara. Dalam makna yang lebih luas berbicaramerupakan
suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar dan dilihat yang dapat
memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia
untukmenyampaikan pikiraan dalam rangka memenuhi
kebutuhan.Teknik pembelajaran keterampilan berbicara ini dapat
dilakukan melaluibeberapa latihan (praktik) daro apa yang di dengar
secara pasif dalam latihan menyimak,maksud nya sejak
pembelajaran pertama, guru harus memotivasi peserta didik  untuk
menguasai pelajaran secara lisan. Jadi jangan pindah kepelajaran kedua,
sebelum pelajaran pertama dikuasai secara lisan. Modelpembelajaran
ini akan relevan apabila siswa secara aktif ikut serta dalam merancang
materipembelajaranyang akan dipresentasikan, untuk itu pembelajaran
pada apresiasi drama akan lebih sesuai dikarenakan siswa secara aktif
ikut serta baik itu dalam kegiatan apresiasi maupun bisa berupa ekpresi

serta sebagai pelakunya.
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G. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Maka hipotesis dalam penelitian adalah:
Ha : Terdapat perbedaankemampuan berbicara siswa kelasVyang
menerapkan model pembelajaran StudentFacilitator and
Explainingdan yang menerapkan model konvensional pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di M1 Wathoniyah Palembang.
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berbicara siswa kelas V
yang menerapkan model Student FacilitatorandExpaining dan
yang menerapkan model konvensional pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di MI Wathoniyah Palembang.
H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam kesempatan ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif:
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif adapun
metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
eksperimen.Metode ini mengunakan hubungan antara dua variabel atau lebih
untuk mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainya. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan desain eksperimen pre-eksperimental

design dalam bentuk intact-Group Comparison. Dalam design ini, kelompok
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penelitian, tetapi di bagi dua, yaitu satu kelompok untuk eksperimen, dan satu

untuk kelompok . desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

X O:
O
O: = hasil pengukuran setengah kelompok yang diberi perlakuannya
O. = hasil pengukuran setengah kelompok yang diberi perlakuan

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dua kelas, satu untuk

kelompok yang diterapkan dengan model pembelajaran Student Facilitator

and Explaining (sebagai kelompok eksperimen) dan satu untuk kelompok

yang diterapkan metode konvensional (sebagai kelompok kontrol).

pembagian dua kelompok tersebut dimaksudkan untuk melihatperbedaan

antara kemampuan berbicara siswa yang menggunakan model pembelajaran

Student Facilitator and Explaining (sebagai kelompok eksperimen) dengan

yang menggunakan metode konvensional (sebagai kelompok kontrol).

Langkah-langkah dalam metode eksperimen yakni:

a.
b.
C.

Menentukan masalah khusus yang akan diteliti dalam eksperimen
Merumuskan hipotesis kerja

Mengadakan  percobaan  pendahuluan  untuk  memperkirakan
pelaksanaan eksperimen yang sebenarnya

Mengumpulkan sampel atau khusus yang akan digunakan dalam
eksperimen

Melaksanakan eksperimen yang sebenarnya
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f.  Mengecek hasil eksperimen dalam situasi yang sesungguhnya®’

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.!® Sedangkan sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.!® Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi madrasah ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang dari 1-VI yang berjumlah 394 orang siswa. Mengingat besarnya
jumlah populasi dan keterbasan waktu, biaya, beserta tenaga, maka
penarikan sampel dilakukan secara acak. Sampel yang diambil dalam
penelitian hanya kelas VA dan VB Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang yang berjumlah 60 siswa. Pengambilan sampel dilakukan
dengan cara straitified random sampling yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan kelas, adapun jumlah sampel dilihat dibawah ini

Tabel 1
Keadaan Populasi Penelitian di M1 Wayhoniyah Palembang

Kelompok | Jumlah Siswa laki-laki Jumlah Siswa Perempuan Jumlah
Eksperimen 13 orang 17 orang 30 orang
Kontrol 11 orang 19 orang 30 orang
Jumlah 24 orang 26 orang 60 orang

Sumber Data: Dokumentasi M| Wathoniyah Palembang

"Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013),
him.299

18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penenlitian, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2010), him 173

Ibid, him. 174
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3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data

1) Data kualitatif adalah data yang berkenaan dengan interprestasi
terhadap data yang ditemukan dilapangan. Data kualitatif ini
meliputi sejarah berdirinya sekolah, kegiatan atau kondisi belajar
siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di MI
Wathoniyah Palembang, dan penerapan model pembelajaran yang
dilakukan oleh guru ataupun yang akan diterapkan oleh peneliti.

2) Data kuantitatif adalah data yang berisi hasil penelitian yang berupa
ngka-angka dan analisis menggunakan statistik, data ini berkenaan
dengan kemampuan berbicara siswa kelas V dengan penerapan
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining, jumlah
guru, jumlah siswa, sarana dan prasaranansekolah yang menjadi
objek penelitian serta letak geografis Ml Wathoniyah Palembang.

b. Sumber Data
Data di atas dapat diperoleh melalui dua sumber yakni :

Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokan menjadi

dua jenis, yaitu:

a. Jenis data

1) Data kuantitatif
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Data kuantitatif adalahdata yang berbentuk angka.?’Data kuantitatif yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah guru, jumblah siswa, dan
sarana dan prasarana disekolah yang menjadi objek penelitian di Ml
Wathoniyah Palembang.
2) Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berupa kalimat, kata, gambar?'. Data
yang dimakusd adalah data proses belajar mengajar, Pemanfaatan Media
Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Materi
Pencemaran Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 11l di Ml
Wathoniyah Palembang
b. Sumber data
Sumber data dalam skripsi ini adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder.
1.) Sumber data primer
Yaitu sumber data yang di peroleh langsung oleh duru dalam
kegiatan penelitian di lapanagan, data jenis ini mengenai hasil
belajar IPA siswa kelaslll di MI Wathoniyah Palembang.
2.)  Sumber data sekunder
Yaitu sumber data yang di peroleh dari kepala sekolah, siswa

maupun TU, dan arsip-arsip yang tersimpan di sekolah. Data jenis

2 Anas Sudijono,statistik Untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta,2010), him 23

2|bid, him 23
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ini meliputi fasilitas pendidikan, jumlah siswa, sarana dan
prasarana  pendidikan serta data yang di peroleh dari pengamatan
atau  observasi , tes dan dokumentasi yang berkaitan dengan
permaslahan yang diteliti yaitu pengaruh lingkungan sebagai

sumber belajar terhadap hasil belajar.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni:

1)

2)

3)

Observasi

Metode ini  tentang  bagaimana  pelaksanaan  penerapan
modelpembelajaran  Student Facilitator and Explaining yang
diterapkanoleh peneliti yang diamati oleh guru/ teman sejawat sebagai
observer dengan cara mengisi lembar observasi yang telah disiapkan
oleh peneliti.

Dokumentasi

Teknik ini  digunakan  untuk  memperoleh  data  melalui
dokumen-dokumen yang tertulis baik berupa buku-buku maupun data
tertulis berupa sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasidi MI
Wathoniyah Palembang untuk mengetahui tentang sarana prasarana
sekolah, keadaan umum sekolah, jumlah guru dan jumlah siswa.

Tes
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Teknik ini dilakukan dengan tes lisan untuk melihat keterampilan
berbicara siswa yang diterapkan model pembelajaran student facilitator
and explaining dalam proses belajar mata pelajaran bahasa Indonesia.

5. Teknik Analisis Data

a. Untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana pengaruh
penerapan model student facilitator and explaining terhadap
keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V
di MI Wathoniyah Palembang, peneliti menggunakan deskripsi dari
hasil pengamatan (observasi).

b. Untuk menjawab bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
pengaruh penerapan model student facilitator and explaining pada
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di Ml Wathoniyah Palembang
penulis menggunakan rumus TSR (tinggi, sedang, rendah)

Rumus :
Mx + 1.SDx
_— Tinggi

Antara Mx - 1.SDx dan Mx + 1.SDx

_— Sedang
Mx - 1.SDx
—_— Rendah

c.Untuk mengetahui pertanyaan Adakah pengaruh penerapan model

student facilitator and explaining terhadap keterampilan berbicara



27

pada  mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di MI Wathoniyah
Palembang peneliti menggunakan rumus Rxy (product moment)
Rumus rey = NYXY-0X) OY)
[V X2-CX)?T [N Y% (V)7

Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini,
maka penulis urutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
variabel penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan teori tentang teori-teori kesiapan guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran tematik integratif. Bagian ini membahas
tentang pengertian, tujuan, manfaat, dan pengaruh (dampak positif dan negatif).

BAB Il Gambaran umum MI Wathoniyah Palembang. Bagian ini
menguraikan sejarah umum MI Wathoniyah Palembang, visi, misi, dan tujuan,
keadaan guru dan tenaga administrasi, sarana dan prasarana sekolah, keadaan
siswa, dan kegiatan ekstrakulikuler siswa M1 Wathoniyah Palembang.

BAB IV mengenai upaya guru kelas dalam menyiapkan pelaksanaan
pembelajaran tematik integratif di MI Wathoniyah Palembang.

BAB V Kesimpulan dan saran, bagian ini berisikan tentang apa-apa yang

telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan dengan
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masalah dalam skripsi. Saran, berisikan solusi dari permasalahan dalam skripsi

ini.



BAB |1

Landasan Teori

A. Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining

1.

Pengertian

Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode,
dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan
yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang terencana dan
tersusun sebelumnya.?? Menurut Haryono penerapan adalah kemampuan
untuk menggunakan sesuatu yang telah dipelajari dalam situasi yang baru
atau nyata.?® Penerapan adalah sebuah tindakan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok
dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.?* Jadi
penerapan merupakan suatu perbuatan atau tindakan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

Model Student Facilitatir And Explaining merupakan suatu model
dimana siswa mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya.
Model Student Facilitator And Explaining mempunyai arti model yang
menjadikan siswa dapat membuat peta konsep maupun bagan untuk
meningkatkan kreatifitas siswa dan prestasi belajar siswa. Perbedaan model

Student Facilitator And Explaining dengan model diskusi pada cara

22Edi Widodo, Media Belajar.http:/sumberbelajar.masa-kini.ac.id.diakses: 25/08/2017. pada
pukul 20.15 WIB

ZHaryono, Penerapan Pengajaran, Cet 10, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), him 60

2http://Eprines Ury.Bc.do.id933bab%25202 pdf. Diakses 25 Agustus 2016
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penukaran pikiran siswa. Dimana dalam model Student Facilitator And
Explaining siswa dapat menerangkan dengan bagan atau peta konsep.
Beberapa para Ahli Pendidikan mendefinisikan Model Pembelajaran
Student Facilitator And Explaining sebagai berikut: 2°
a) Abdul Majid
Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining
merupakan model pembelajaran dimana siswa/peserta didik belajar
mempresentasikan ide/pendapat pada rekan peserta didik lainnya.
Model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa berbicara untuk
menyampaikan ide/gagasan atau pendapat sendiri.
b) Agus Suprijono
Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining
mempunyai arti metode yang menjadikan siswa dapat membuat peta
konsep maupun bagan untuk meningkatkan kreativitassiswa dan

prestasi belajar siswa. %

Sehingga model pembelajaran Student
Facilitator And Explaining dan diajak berpikir secara kreatif sehingga

menghasilkan pertukaran informasi yang lebih mendalam dan lebih

Majid Abdul, Penerapan Pembelajaran Model Student Facilitator And Explaining, (Bandung:
PT Rosdakarya, 2012), him 32.

%Agus Suprijono, CooperativeLearning Dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2009), him. 129.
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menarik sehingga menimbulkan percaya diri pada siswa untuk
menghasilkan karya yang diperlihatkan kepada teman-temannya
¢) Imas Kurniasi dan Berlin Sani

Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining adalah
rangkai penyajian materi pengajar yang diawali dengan menjelaskannya
dengan didemonstrasikan, kemudian diberikan kesempatan kepada
siswa untuk menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya dan diakhiti
dengan penyampaian semua materi kepada siswa.?’ Sehingga dapat
melatih siswa untuk mempresentasikan ide atau gagasan mereka pada
teman-temannya.

Dari beberapa penjelasan diatas menurut para Ahli Pendidikan
mengenai pengertian Model Pembelajaran Student Facilitator And
Explaining adalah model pembelajaran dimana siswa/peserta didik
belajar mempresentasikan ide/pendapat pada rekan peserta didik lainnya
yang mempunyai arti metode yang menjadikan siswa dapat membuat
peta konsep maupun bagan untuk meningkatkan kreativitas siswa dan
prestasi belajar siswa, sehingga dapat melatih siswa untuk

mempresentasikan ide atau gagasan mereka pada teman-temannya.

2"Imas Kurniasih dan Sani, Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Peningkatan Profesional
Guru, (Bandung: Kata Peta, 2015), him.79.
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Kelebihan dari model Student Facilitator And Explaining yaitu:

a) Kelebihan dari model Student Facilitator And Explaining yaitu:

b)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit

Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran
dilakukan dengan demonstrasi.

Melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan salinh bertukar
pendapat secara obyektif, rasional guna menemukan suatu
kebenaran dalam kerja sama anggota kelompok.

Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberikan
kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah dia
dengar dan melatih kepepimpinan siswa.

Memperluas wawasan siswa melalui kegiatan saling bertukar
informasi, pendapat dan pengalaman antar mereka.

Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam
menjelaskan materi ajar

Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau

gagasan.

Kekurangan dari model Student Facilitator And Explaining

1)

Siswa yang malu tidak mau mau mendemonstrasikan apa yang
diperintahkan oleg guru kepadanya atau banyak siswa yang kurang

aktif.
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2) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
melakukannya (menjelaskan kembali kepada teman-temannya
karena keterbatasan waktu pembelajaran).

3) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang
terampil.

4) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau
menerangkan materi ajar secara singkat.

3. Langkah-langkah pelaksanaan Model Pembelajaran Student Facilitator And

Explaining
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam proses pembelajaran

menggunakan model Student Facilitator And Explaining adalah sebagai

berikut.?®

a) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

b) Guru mendemonstrasikan atau menyajikanngaris-garis besar materi
pembelajaran

c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa
lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini dilakukan
secara bergiliran.

d) Guru menyimpilkan ide atau pendapat sari siswa.

e) Guru menerangkan semua materi yang akan disajikan saat ini.

2bid, him.80.
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f)  Penutup.
B. Keterampilan Berbicara
1. Pengertian Keterampilan Berbicara

Berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang produktif.
Keterampilan ini sebagai implementasi dari hasil simakan, peristiwa ini
berkembang pesat pada kehidupan anak-anak. Pada masa anak-anak
kemampuan berbicara berkembang begitu cepat. Hal itu tampak dari
penambahan kosa kata yang disimak anak dari lingkungan. Oleh karena itu,
pada masa kanak-kanak inilah kemampuan berbicara mulai diajarkan.
Dalam kegiatan formal (sekolah) pada kelas awal bisa dimulai dengan
memberi kesempatan kepada siswa untuk berbicara di depan kelas untuk
memperkenalkan diri, tanya jawab dengan teman, bercerita tentang
pengalaman, menceritakan gambar, dan lain-lain. Dari kegiatan itu akan
memperkaya kosa kata, memperbaiki kalimat dan memperbaiki kalimat dan
melatih keberanian siswa dala, berkomunikasi.?®

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide,

pendapat, keinginan atau perasaan kepada mitra bicara.*

2Puji Santosa, Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD, (Tanggerang: Universitas
Terbuka, 2013), him.3.18-3. 19.

%0Acep Hermawan, Metodologi Bahasa, (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2014), him.254
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Menurut pranova keterampilan berbicara merupakan kemampuan
mengungkapkan gagasan menggunakan bahasa lisan. Materi yang diajarkan
mencakup banyak hal, misalnya diskusi, wawancara, memperkenalkan diri,
bercerita dan sebagainya.3!

Menurut Djago Tarigan, keterampilan berbicara merupakan
keterampilan mekanisme. Semakin banyak berlatih berbicara, semakin
dikuasai keterampilan berbicara itu tidak ada orang yang langsung terampil

berbicara tanpa melalui proses latihan. 32

Menurut Supartina bahwa
keterampilan berbicara merupakan kegiatan berkomunikasi yang bersifat
aktif dan produktif, bertujuan untuk menyampaikan gagasan, ide, dan
perasaan melalui bahasa lisan, baik satu arah maupun dua arah.>® Sementara
Sabarti Akhaidah berpendapat bahwa keterampilan berbicara merupakan

keterampilan berbahasa yang kompleks, yang tidak hanya mencakup

persoalan ucapan atau lafal dan intonasi.®*

3lPranova, Teori Belajar Bahasa, (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him.254

%Djago Tarigan, Pendidikan Bahasa Indonesia I, (Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 1991), him. 145

33Supartinah “Instrumen Nontes Keterampilan Berbicara Berbasis Nilai Budaya Jawadi Kelas
Awal Sekolah Dasar”, Jurnal UNY Edisi XVII No. 01 (Maret, 2013), him.307.

34 Sabararti Akhaidah dkk. Bahasa Indonesia 1, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan,
1991),him.145
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Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara merupakan
kemampuan menyampaikan gagasan atau pikirannya. Kecakapan bukan saja
dinilai dari tingginya makna bahasa akan tetapi juga etika dan santunnya
kata-katayang diucapkan sehingga membuat senang dan tertarik orang lain
untuk mendengarnya bahkan menyimak dan menanggapi pembicarannya.

a. Tujuan keterampilan berbicara

Tujuan utama keterampilan berbicara adalah untuk menuangkan
gagasan-gagasan pembicaraan kepada pendengar dengan media bahasa lisan.
Secara khusus tujuan berbicara antara lain memberi informasi, menyatakan
diri, mencapai tujuan, berekspresi, menghibur dan lain-lain.®

Sedangkan menurut kundharu sadhono, tujuan utama berbicara adalah
untuk berkomunikasi agar dapat menyampaikan memahami makna segala
sesuatu yang ingin dikombinasikan. Tujuan berbicara dapat pula dinyatakan
sebagai berikut:

a. Mendorong pembicaraan untuk memberi semangat, membangkit
kegairahan, serta menunjukkan rasa hormat dan pengabdian.

b. Menyakinkan pembicaraan berusaha mempengaruhi keyakinan atau
sikap mental / intelektual kepada para pendengarnya.

c. Pembicaraan menghendaki tindakan atau reaksi fisik dari para
pendengar dengan terbangkitnya emosi.

d. Pembicara berusaha menguraikan atau menyampaikan sesuatu kepada

pendengar dengan harapan agar pendengar mengatahui tentang sesuatu
hal, pengetahuan dan sebagainya

%Yeti Mulyati, Bahasa Indonesia, (Jakarta: Terbuka, 2011), him.2.32-2.34
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e. Pembicaraan bermaksud menggembirakan, menghibur para pendengar
agar terlepas dari kerutinan yang dialami oleh pendengar.®
Sedangkan menurut Iskandarwassid dan Dadang Sunendar tujuan dari
keterampilan berbicara yaitu:

a) Kemudahan Berbicara

Siswa harus mendapat kesempatan yang besar untuk berlatih
berbicara sampai mereka mengembangkan keterampilan inin secara
wajar, lancar, dan menyenangkan, baik di dalam kelompok kecil
maupun di hadapan pendengar umum yang lebih besar jumlahnya. Para
peserta didik perlu mengembangkan kepercayaan yang tumbuh melalui
latihan.
b) Kejelasan

Siswa berbicara dengan tepat dan jelas, baik artikulasi maupun
diksi kalimat-kalimatnya. Gagasan yang diucapkan harus tersusun
dengan baik. Dengan latihan berdiskusi yang mengatur cara berfikir
yang logis dan jelas, kejelasan berbicara tersebut dapat dicapai.
c) Bertanggung Jawab

Latihan berbicara yang bagus menekankan pembicara untuk
bertanggung jawab agar berbicara secara tepat, dan dipikirkan dengan
sungguh-sungguh mengenai apa yang diajak berbicara, dan bagaimana
situasi pembicaraan peserta didik dari berbicara yang tidak bertanggung
jawab atau bersilat lidah yang mengelabuhi kebenaran.
d) Membentuk Pendengaran yang Kritis

Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan
keterampilan menyimak secara tepat dan kritis juga menjadi tujuan
utama. Peserta didik perlu belajar untuk dapat mengevaluasi kata-kata,
niat, dan tujuan pembicara yang secara emplisit mengajukan pertanyaan
seperti: siapakah yang berkata, mengapa ia berkata demikian, apa
tujuannya, apa kewenangannya ia berkata begitu.*’

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

tujuan dari keterampilan berbicara yaitu untuk kemudahan berbicara

siswa dalam berkomunikasi dengan penggunaan kosa kata yang tepat

% Kundharu Sadhono dan slamet, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him. 58-59

37"1skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 242-243.
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dan jelas. Siswa penuh rasa tanggung jawab, serta membentuk

pendengaran yang Kritis.

Sementara menurut Djago Tarigan dalam Isah Cahyani dan

Khodijah tujuan berbicara dibedakan atas lima golongan yaitu:

a) Berbicara untuk menghibur berarti pembicara menarik
perhatian pendengar dengan berbagai cara seperti: humor,
spontanitas, menggairahkan, kisah-kisah jenaka, petualangan,
dan sebagainya untuk menimbulkan suasana gembira pada
pendengarnya.

b) Berbicara untuk menstimulasi pendengar jauh lebih kompleks
dari tujuan berbicara lainnya, sebab berbicara itu harus pintar
merayu, mempengaruhi, atau meyakinkan pendengarnya. Hal
ini dapat tercapai apabila pembicara benar-benar mengetahui
kemauan, minat, inspirasi, kebutuhan, dan cita-cita
pendengarnya.

c) Berbicara untuk tujuan menggerakkan diperlukannya
pembicara yang berwibawa, panutan atau tokoh idola
masyarakat. Melalui kepintarannya dalam berbicara, kecakapan
memanfaatkan situasi, ditambah penguasannya terhadap ilmu
jiwa massa, pembicara dapat menggerakkan pendengarnya.

d) Bebricara untuk tujuan menginformasikan, untuk melaporkan,
dilaksanakan bila seseorang ingin menjelaskan suatu proses,
menguraikan, menafsirkan, atau menginterprestasikan sesuatu
hal dan menjelaskan kaitan.*®

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari

keterampilan berbicara untuk mengibur, melatih dan mengambangkan
kompetensi siswa dalam menyampaikan bahasa secara lisan untuk
mengemukakan pendapat, perasaan, menjalin komunikasi, dan melakukan

interaksi sosial dengan lingkungannya.

%)sah Cahyani dan Khodijah, Kemampuan Berbahasa Indonesia di Sekolah Dasar, (Bandung:
UPI PRESS, 207), him. 60.
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2. Tahapan dalam keterampilan berbicara
Kegiatan berbicara yang baik dilakukan dengan melalui
tahapan-tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.
Pada tahap persiapan, pembicara harus melakukan kegiatan menentukan
tujuan, mengumpulkan referensi, menyusun kerangka, dan melakukan
latihan. Pada tahap pelaksanaan, pembicara melalui tahapan membuka
pembicaraan menyampaikan gagasan dan menutup pembicaraan. Evaluasi
dapat dilakukan dengan cara mendengarkan kembali kegiatan berbicara.
Setiap orang dapat memiliki keterampilan berbicara yang baik, asal
bersungguh-sungguh untuk memahami konsep-konsep tentang berbicara dan
melakukan latihan secara berkesinambungan.3®
3. Jenis-jenis Berbicara
Jenis-jenis berbicara ini terdapat banyak ragam dan macamnya.
Terdapat tiga jenis berbicara yaitu persuasive, instruktif, rekreatif. Termasuk
jenis persuasive adalah mendorong menyakinkan dan bertindak. Berbicara
instruktif bertujuan untuk menyenangkan. Jenis-jenis berbicara tersebut
menghendaki reaksi dari para pendengar yang beraneka ragam. Berbicara
persuasive menghendaki reaksi dari para pendengar untuk mendengar
inspirasi, membangkitkan emosi untuk mendapatkan persesuaian pendapat,

intelektual, dan keyakinan dan mendapatkan tindakan atau perbuatan

#Ibid, him. 65
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tertentu dari pendengar. Berbicara instruktif menghendaki reaksi dari
pendengar berupa pengertian yang tepat. Sedangkan berbicara rekreatif
menghendaki reaksi dari para pendengar berupa minat dan kegembiraan.
Klasifikasi berbicara dapat dilakukan berdasarkan tujuannya, situasinya,
cara penyampaiannya dan jumlah pendengarnya. Perinciannya adalah
sebagai berikut:

a. Berbicara berdasarkan tujuannya

1) Berbicara memberitahukan, melaporkan dan menginformasikan.

2) Berbicara menghibur yaitu memerlukan kemampuan menarik
perhatian pendengar. Suasana pembicaraannya bersifat santai dan
penuh canda.

3) Berbicara membujuk, mengajak, meyakinkan atau menggerakkan.

b. Berbicara berdasarkan situasinya

1) Berbicara formal
Dalam situasi formal, pembicaraan dituntut untuk berbicara secara
formal.

2) Berbicara informal
Dalam situasi informal, pembicaraan harus berbicara secara tidak
formal.

c. Berbicara berdasarkan cara penyampainnya

1) Berbicara mendadak
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Berbicar mendadak terjadi jika seseorang tanpa direncanakan
sebelumnnya harus berbicara dimuka umum.
2) Berbicara berdasarkan catatan
Dalam berbicara seperti ini pembicara menggunakan catatan kecil
pada katu-kartu yang telah disiapkan sebelumnya dan telah
menguasai materi pembicarannya sebelum tampil dimuka umum.
3. Berbicara berdasarkan naskah
Jenis berbicara ini dilakukan dalam situasi yang menurut kepastian
dan resmi, serta menyangkut kepentingan umum.
Berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya
1) Berbicara antar pribadi
Berbicara antar pribadi terjadi jika dua orang membicarakan
sesuatu. Suasana pembicarannya dapat bersifat serius atau
tergantung kepada  masalah yang dipertimbangkan atau bergantung
kepada hubungan  yang kedua pribadi yang terlihat dalam
pembicarannya.
2) Pembicaraaan dalam kelompok kecil
Pembicaraan seperti ini terjadi antara pembicaraan dengan

sekelompok kecil pendengar (3-5 orang).
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4. Tes Keterampilan Berbicara

Berbicara adalah mengungkapkan pikiran secara lisan. Dengan
menggunakan apa yang dipikirkan seseorang dapat membuat orang lain
yang diajak bicara mengerti apa yang ada dalam pikirannya. Agar orang lain
dapat menangkap dan memahami apa yang diungkapkan secara lisan,
seseorang yang berbicara perlu memperhatikan rambu-rambu yang perlu
dipenuhi. Pertama-tama seorang pembicara perlu memiliki sesuatu pesan,
masalah atau topik tertentu yang ingin disampaikan kepada mereka yang
mendengarkannya sekurang-kurangnyauntuk sekedar dipahami ada kalanya
untuk ditanggapi. Tanpa adanya suatu pesan atau topikt ertentu yang ada
didalam pikiran untuk diungkapkan tidak akan terdapat kebutuhan bagi
sesorang untuk berbicara. Agar pesan, masalah atau topik yang ingin
diungkapkan itu dapat mencapai orang yang mendengarkan dan dapat
memahaminya, maka isi pesan, masalah, atau topik itu perlu diatur
susunannya sedemikian rupa sehingga memudahkan pemahaman oleh orang
mendengarkan.*® Disamping itu perlu pula isi pesan itu diungkapkan secara
jelas berdasarkan pemilihan kata-kata yang tepat, disusun menurut susunan
dan kaidah gramatika serta dilafalkan dengan ucapan yang jelas dan intonasi
yang sesuai. Semua ini merupakan rambu-rambu yang diungkapkan secara

lisan dapat dipahami oleh orang kepada siapa ungkapan itu ditujukan.

40Spenardi Djiwandono, Tes Bahasa, (Jakarta: Indeks, 2008), him.118
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Dengan urutan dan bobot yang mungkin dirinci secara berbeda oleh orang

yang berbeda serta kebutuhan yang mungkin berbeda pula, sasaran tes

berbicara meliputi:

a. Relevansi dan kejelasan isi pesan, masalah atau topik

b. Kejelasan dan pengorganisasian isi

c. Penggunaan bahasa yang baik dan benar serta sesuai isi, tujuan

wacana, keadaan nyata termasuk pendengar.

Tabel 3

Ikhtisar keterampilan berbicara

No Unsur Kemampuan Berbicara Rincian Kemampuan Berbicara

1. | Isi Yang Relevan Isi wacana lisan sesuai dan relevan
dengan topik yang dimaksudkan untuk
dibahas.

2. | Organisasi Yang Sistematis Isi wacana disusun secara sistematis
menurut suatu pola tertentu.

3. | Penggunaan Bahasa yang Baik dan Wacana diungkapkan dalam bahasa

Benar

dengan  susunan  kalimat  ysng
gramatikal, pilihan kata yang tepat,
serta intonasi yang sesuai dengan

pelafalan yang jelas.
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Sesuai dengan hakikat dan sifat kegiatan berbicara sebagai pengunaan
kemampuan bahasa yang aktif-produktif, tes kemampuan berbicara ini paling
tepat dilaksanakan bukan sebagai objektif melainkan sebagai tes subjektif.
Penggunaan tes objektif untuk kemampuan berbicara seperti dimaklumi dalam
penyelenggaraan tes subjektif bukan kunci jawaban dengan daftar jawaban yang
diperlakukan, melainkan rambu-rambu penskoran.

a. Penilaian dalam Pembelajaran Berbicara

Penilaian dilakukan untuk mengetahui keberhasilan sebuah pembelajaran
penilaian dalam keterampilan berbicara bukanlah hal yang mudah untuk
dilakukan memerlukan tingkat pemahaman yang cukup tinggi bagi guru untuk
dapat menetapkan kriterai-kriteria dalam penilaian berbicara. Menurut
Akhadiyah dalam Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi, bahwa tes
ketera,pilan berbicara merupakan tes berbahasa yang difungsikan untuk
mengukur kemampuan tes dalam berkomunikasi dengan mengunakan bahasa
lisan. Pada prinsipnya tes keterampilan berbicara memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berbicara yang difokuskan pada praktik berbicara.*!

Dibawah ini merupakan teknik-teknik penilaian yang dapat dilakukan dalam

mengukur keterampilan berbicara siswa, yaitu:

“IAhmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas
Tinggi, (Jakarta: Depdikbud RI, 1989), him.236.
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a) Tes Bercerita, dilakukan dengan cara meminta siswa untuk
mengungkapkan atau menceritakan kembali, baik pengalaman ataupun
cerita yang dibacanya. Sasaran utamanya berupa unsur linguistik
(penggunaan bahasa dan cara bercerita), serta hal yang dapat
diceritakan, ketepatan, kelancaran, dan kejelasannya.

b) Tes diskusi, dilakukan dengan cara disajikan suatu topik dan
pembicaraan diminta untuk mendiskusikannya. Tes ini dimaksudkan
untuk mengetahui kemampuan dalam meyampaikan pendapat,
mempertahankan pendapat, serta menanggapi ide dan pikiran yang
disampaikan oleh peserta lain secara kritis. Aspek-aspek yang dinilai
yaitu ketepatan penggunaan struktur bahasa, ketepatan penggunaan
kosa kata, kefasihan dan kelancaran menyampaikan gagasan dan
mempertahankannya, kekritisan dalam menanggapi pikiran yang
disampaikan oleh peserta diskusi lainnya.*?

Adapun menurut Sabarti Akhadiah dkk, aspek-aspek yang dinilai melalui tes

berbicara mencakup ketepatan lafal, kejelasan ucapan, kelancaran, dan intonasi

kegiatan yang dilakukan guru menilai keterampilan berbicara siswa antara lain:

a) Pengulangan
Kegiatan ini dilakukan dengan cara siswa diperdengarkan rekaman
kalimat pendek dan siswa diminta untuk mengulanginya.

b) Hapalan
Siswa berbicara dari bahan pembicaraan yang sudah dilafalkan
sebelumnya.

c) Percakapan Terpimpin
Guru menjelaskan situasi percakapan yang harus dilakukan siswa.

Siswa secara berpasangan mempraktikkan percakapan sesuai dengan
penjelasan guru.

d) Percakapan bebas/wawancara
Tes yang terbentuk percakapan bebas antara siswa dengan guru atau
dengan pewawancara. Jika menggunakan pewawancara, guru sama
sekali tidak mencampuri percakapan. Guru dapat duduk di belakang
siswa sambil memberikan penilaian yang lebih objektif dan cermat.*®

4 Kundharu Saddhono, St. Y. Slamet. Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia,
(Bandung: Karya Putra Darwati, 2012), hIm.60.

43Sabarti Akhadiah dkk, Bahasa Indonesia I, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan , 1991), him.145
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Bentuk penilaian keterampilan berbicara menurut Sri Wahyuni dan Abd.

Syukur

a)

b)

d)

f)

Ibrahim adalah sebagai berikut:

Wawancara merupakan asesmen Yyang dilakukan dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan secara lisam kepada siswa, bentuk
pertanyaan disesuaikan dengan tingkatan siswa.

Berbicara singkat berdasarkan gambar. Bentuk tagihan pada asesmen
ini adalah siswa dapat mengungkapkan keadaan atau peristiwa yang
terjadi seperti yang tertera pada suatu gambar. Tes ini dapat dilakukan
dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
gambar yang dimaksud, atau dapat juga dilakukan dengan meminta
siswa menceritakan secara langsung gambar yang dilihatnya.

Pidato atau berbicara bebas. Guru mempersilahkan kepada siswa untuk
memilih salah satu topik yang ditawarkan, kemudian siswa membuat
pokok pikiran dari topic yang dipilihnya, selanjutnya siswa diminta
untuk berbicara dengan bebas atau berpidato berdasarkan pokok pikiran
yang telah disusunnya.

Menceritakan kembali, dengan cara memberikan sebuah teks cerita
kepada siswa, kemudian siswa diminta untuk menceritakan kembali
teks cerita yang dibacanya atau didengarnya dengan menggunakan
bahasa sendiri.

Diskusi yang asesmen yang dilakukan dengan cara membentuk siswa
menjadi beberapa kelompok, kemudian masing-masing kelompok
diberikan topik diskusi yang berbeda-beda, selanjutnya guru
mengadakan evaluasi pada masing-masing kelompok untuk mengukur
kemampuan berbicara siswa, mengungkapkan gagasan, menanggapi
gagasan, memeprtahankan gagasan, memberi saran, bertanya, dan
sebagainya.

Percakapan pemimpin, guru dapat melakukannya dengan cara
menceritakan suatu situasi percakapan dengan topik tertentu terlebih
dahulu, kemudian meminta dua orang siswa untuk melakukan
percakapan tersebut.**

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada

banyak teknik penilaian keterampilan berbicara yaitu dengan cara tes cerita,

“4Sriwahyuni dan Abd Syukur Ibrahim, Asesmen Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Refrika
Aditama, 2012), him.32.
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tes diskusi pengulangan kalimat, hafalan, percakapan terpimpin, percakapan
bebas/wawancara, dan berbicara singkat dengan gambar
C. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelajaran bahasa indonesia di verikan di semua jenjang
pendidikan formal. Dengan diperlukan standar mata pelajaran bahasa
indonesia yang memadai dan efektif sebagai alat berkomunikasi,
berinteraksi sosial, media pengembangan ilmu dan alat pemersatu bangasa.
Sekolah dapat secara efektif menjabarkan standar kompetensi sesuai dengan
keadaan dan kebutuhan. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa
indonesia memberikan akses pada situasi lokal dan global yang menekankan
keterbukaan, kemasa depanan, dan kejagatan. Dengan demikian siswa
menjadi terbuka terhadap beragam informasi dan dapat menyaring yang
berguna, belajar menjadi diri sendiri dan menyadari akan eksistensi
budayanya sehingga tidak tercabut dari lingkungannya.

Bahasa merupakan sarana untuk berkomunikasi, saling berbagi
pengalaman, saling belajar dari yang lain serta untuk meningkatkan
kemampuan intelektual dan kesusasteraan merupakan salah satu sarana
untuk menuju pemahaman tersebut. Standar kompetensi bahasa indonesia
adalah program untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan
berbahasa dan sikap positif terhadap bahasa indonesia serta menghargai

manusia dan nilai-nilai kemanusiaan.
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Jadi dapat disimpulkan mata pelajaran bahasa indonesia sebuah

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam komunikasi

dengan bahasa baik lisan maupun tulis.

Fungsi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Secara umum tujuan pembelajaran bahasa indonesia adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

Siswa mengahargai dan mengembangkan bahasa indonesia sebagai
bahasa persatuan (Nasional) dan bahasa negara.

Siswa memahami bahasa indonesia dari segi bentuk, makan dan fungsi
serta menggunakannya denga tepat dan kreatif untuk bermacam-macam
tujuan, keperluan dan keadaan

Siswa memiliki kemampuan mengguanakan bahasa indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional dan
kematangan sosial.

Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan bahasa (berbicara dan
menulis)

Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

Siswa menghargai dan membanggakan secara indonesia sebagai

khazanah budaya dan intelektual manusia indonesia.
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3. Fungsi mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Standar kompetensi ini disiapkan dengan mempertimbangkan kedudukan

dan fungsi indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa Negara serta

indonesia sebagai hasil cipta intelektual produk budaya yang

berkonsekuensi pada fungsi mata pelajaran bahasa indonesia sebagai:

a)
b)

d)

f)

Sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa
Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka
pelestarian dan pengembangan budaya.
Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
Sarana penyebarluasan pemakaian bahasa indonesia yang baik untuk
sebagai keperluan meyangkut berbagai masalah.
Sarana pengembangan penalaran.
Sarana pemahaman beragam budaya indonesia melalui khazanah
kesustraan indonesia.*®

Fungsi mata pelajaran bahasa indonesia adalah sebagai wadah
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa
sesuai dengan fungsi bahasa itu, terutama sebagai alat komunikasi.
Pembelajaran bahasa indonesia di SD dapat memberikan kemampuan

dasar berbahasa yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikan di

“5Departeman Agama RI, Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah, him.6-7.
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sekolah menengah maupun untuk menyerap ilmu yang dipelajari lewat

bahasa.

4. Standar kompetensi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SD dan Ml

a. Berbicara

Mampu mengungkapkan gagasan dan perasaan,

menyampaikan

sambutan, dialog, pesan, pengalaman, suatu proses, menceritakan diri
sendiri, teman, keluarga, masyarakat, benda, tanaman, binatang, pengalaman,
gambar tuang, gambar seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa tokoh,
kesuakaan/ketidaksukaan, kegemaran, peraturan, tata tertib, petunjuk,dan
laporan serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan

melisankan hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat,

cerita binatang, puisi dongeng, syair lagu, pantun dan menonton drama.

Tabel 4.

Kompetensi Dasar Berbicara Kelas V

Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

2.1 menanggapi penjelasan

narasumber (petani,
nelayan, pedagang,
kaeyawan dll) dengan
memperhatikan santun

bahasa

1. mendengarkan

penjelasan
2. Menanggapi penjelasan

3. Menceritakan  kembali

penjelasan

Cerita peristiwa
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D. Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan Penggunaan Model Student

Facilitator And Explaining

Berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang produktif. Keterampilan

ini sebagai implementasi dari hasil simakan, peristiwa ini berkembang pesat

pada kehidupan anak-anak. Keterampilan berbicara adalah mengucapkan

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspesikan pikiran berupa ide,

pendapat, keinginan atau perasaan kepada mitra bicara.

1. Indikator Keterampilan Berbicra

Berikut ini beberapa keterampilan yang harus dimiliki didalam

berbicara yaitu:

a.

Mengucapkan bunyi-bunyi yang berbeda secara jelas sehingga
pendengar agar membedakannya.

Mengunakan tekanan dan nada serta intonasi secara jelas dan tepat
sehingga agar dapat memahami apa yang diucapkan pembicara.
Menggunakan bentuk-bentuk kata, urutan kata, serta pilihan kata yang
tepat.

Mengunakan register atau ragam bahasa yang sesuai terhadap situasi
komunikasi, serta sesuai dari hubungan antara pembicara dengan
pendengar.

Berupaya agar kalimat-kalimat utama yang jelas bagi pendengar.
Berupaya mengemukakan ide-ide atau informasi tambahan guna

menjelaskan ide-ide utama.
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Berupaya agar wacana berpautan secara serasi sehingga pandangan

rendah mengikuti pembicaraan

Model student facilitator and explaining merupakan suatu model dimana

siswa mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya. Model student

facilitator and explaining mempunyai arti model yang menjadikan siswa dapat

membuat peta konsep maupun bagan untuk meningkatkan kreatifitas siswa dan

prestasi belajar siswa. Perbedaan model student facilitator and explaining

dengan model diskusi pada cara penukaran pikiran siswa. Dimana dalam model

student facilitator and explaining siswa dapat menerangkan dengan bagan atau

peta konsep.

2. Langkah-langkah pelaksanaan Model Pembelajaran Student Facilitator And

Explaining adalah sebagai berikut;

a.

b.

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi
pembelajaran

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa
lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini dilakukan
secara bergiliran.

Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa

Guru menerangkan semua materi yang akan disajikan saat ini.

Penutup



BAB 111
KONDISI Ml WATHONIYAH PALEMBANG

A. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang didirikan oleh Kemas
H. Husin bin Kemas H. Abdullah. Pada tanggal 2 Mei 1973 Kemas H. Husin bin
Kemas H. Abdullah mengajak sahabatnya Drs. A. Zainuri untuk memformat
bentuk pengajaran agama secara formal yang akan disesuaikan dengan
kurikulum Departemen Agama. Dengan izin Allah swt, tujuan untuk membetuk
sekolahan akhirnya terwujud tanpa halangan sehingga lembaga pendidikan
agama yang didirikanya dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang, yang terdaftar di Departemen Agama, dengan nomor Statistik
Madrasah (NSM) 1121671022024 dan NSB Nomor 00716273060701.

Dalam rangka memantapkan program pengajaran Yyang akan
dilaksanakan secara klasikal, Kemas Haji Husin bin Kemas Haji Abdullah,
membangun lokal-lokal yang masih sangat sederhana, yang terletak di atas tanah
miliknya sendiri. Dengan dibangunya lokal-lokal belajar tersebut, proses belajar
mengajar dapat dilaksanakan dengan baik. Kemudian setelah Kemas Haji Husin
bin Kemas Haji Abdullah meninggal dunia dan atas inisiatif dari anak tertuanya
yaitu Kemas Amiruddin madrasah tersebut mengalami renovasi yang cukup
besar, yang sebelumnya lokal-lokal tersebut dari rumah panggung kayu telah

berubah menjadi bangunan permanen batu yang terdiri dari dua lantai dan telah

54
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dikeramik, yang juga terdiri dari beberapa kelas, dan kelas tersebut digunakan
sebagai ruang belajar yang berjumlah 8 ruang dan beberapa ruang lainya, seperti
ruang kantor, ruang yayasan, ruang guru dan ruang perpustakaan. Madrasah
Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang, siswa-siswinya sebagian besar berdomisili di
lingkungan sekitar Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang. Latar belakang
pekerjaan orang tua pun bervariasi mulai dari tukang becak, berdagang, pegawai
swasta, dan

Letak Geografi Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang yang menjadi objek
penelitian, berlokasi di JI. KHA. Azhari 5 Ulu Laut nomor 88 Kecamatan
Seberang Ulu 1 Palembang. Waktu kegiatan proses belajar mengajar di
Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang berlangsung dari hari senin sampai
dengan hari sabtu, di mulai dari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 12.40
WIB.

Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang yang berada di sekitar
pemukiman masyarakat juga berada pada lokasi yang strategis yaitu di pinggiran
jalan sehingga memudahkan siswa dalam menggunakan jasa transportasi umum
seperti angkot, becak, dan alat transportasi lainnya. Ada pun dibawah ini akan
merupakan batasan-batasan wilayah dari Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang, yaitu:

Sebelah barat : Berbatasan dengan Daerah Aliran Sungai Musi (DAS)

Sebelah timur  : Berbatasan dengan pemukiman penduduk



Sebelah utara

Sebelah selatan
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: Berbatasan dengan pemukiman penduduk

: Berbatasan dengan JI. KHA. Azhari 5 ulu Laut

Bangunan Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang adalah bangunan

yang permanen dan berlantai 2 yang berbentuk huruf “L” memanjang, yang

terdiri dari ruang Kepala Yayasan, ruang Kepala Madrasah, ruang guru, ruang

perpustakaan, ruang belajar, ruang UKS dan toilet siswa serta guru. Madrasah

Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang memiliki luas bangunan sebesar 772,5 m2.

C. Profil Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

1.

2.

8.

9.

Nama Sekolah

Alamat

Kecamatan Sebrang Ulu 1
Status Ml

NPSN

Nama Badan Pengelola
Waktu Belajar

Kurikulum yang digunakan
Nama Kepala Sekolah

Pendidikan Terakhir

10. Masa Menjabat

MI Wathoniyah Palembang

JIn. KHA. Azhari 5 Ulu Laut No 88,

Swasta

607051 88

Kemenag Kota Palembang
07.15-12.40

KTSP dan Kurikulum 2013
Merri, S.Pd.1.

Strata 1

2012 - sekarang
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D. Keadaan Sarana dan Prasarana M1 Wathoniyah Palembang
Agar berlangsungnya proses pendidikan dan pengajaran dengan baik,
memerlukan sarana dan prasarana belajar mengajar yang baik dan lengkap.
Dengan sarana dan prasarana yang lengkap guru akan mudah dalam
menyampaikan pelajaran dan siswa akan mudah dalam memahami pelajaran.
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan fasilitas yang sangat menunjang
dalam kelancaran penyelenggaraan proses pembelajaran, sekaligus merupakan
elemen yang sangat berpengaruh dalam pemgembangan kuantitas maupun
kualitas suatu lembaga pendidikan.
1. Sarana
Kelangsungan kegiatan proses belajar mengajar untuk dapat berhasil
dengan baik dan dengan hasil yang optimal, maka sangat diperlukan adanya
sarana yang cukup, sebagai mana kita ketahui bahwa banyak faktor yang
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar, hal ini dapat digolongan
menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Sarana pembelajaran
merupakan salah satu faktor eksternal (faktor dari luar) yang dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar mengajar tersebut.
2. Prasarana
Kualitas suatu madrasah sangat ditunjang oleh sarana dan prasarana
pendidikan, sangat tidak mungkin suatu lembaga pendidikan dapat
dikatakan berkualitas apabila tidak memiliki sarana dan prasarana yang

dapat menunjang proses belajar dan mengajar di sekolah tersebut.
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Kenyataan di lapangan masih ditemui madrasah yang belum memperhatikan

hal tersebut dan memiliki sarana dan prasarana yang belum lengkap.

Dengan demikian kegiatan belajar mengajar tidak akan sempurna apabila

tidak didukung oleh media pendidikan yang relevan serta sarana dan

prasarana yang mencukupi.

Berkaitan dengan sarana prasarana yang dapat menunjang proses
belajar mengajar ini, telah diatur dalam Undang-Undang Sisdiknas (Sistem
Pendidikan Nasional) yaitu UU RI No. 20 Tahun 2003 pada Bab XII tentang
Sarana dan Prasaran Pendidikan dalam Pasal 45 ayat (1) dan (2), yang
berbunyi:

(1) Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana
dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual,
sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.

(2) Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana pendidikan
pada semua satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.

Adapun Peraturan Pemerintah yang mengatur mengenai sarana dan
prasarana di sekolah yaitu pada PP.N0.19/2005 dalam pasal 42 ayat (1) dan
(2), yang berbunyi:

(1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasaran yang

meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku
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sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain

yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur

dan berkelanjutan.

(2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi:

lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik,

ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang unit produksi, ruang

kantin, instalasi daya dan jasa, tempat olahraga, tempat beribadah,

tempat bermain, tempat berekreasi, dan ruang/tempat lain yang

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan

berkelanjutan.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Ibtidaiyah

Wathoniyah Palembang dapat diketahui pada table di bawah ini:

Tabel 5

Kondisi Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang
Tahun pelajaran 2017/2018

No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. | Ruang Yayasan 1 Baik
2. | Ruang Kepala Madrasah (Kantor) 1 Baik
3. | Ruang Guru 1 Baik
4. | Ruang Belajar 9 Baik
5. | Meja Siswa untuk 2 Orang 155 Baik
6. | Meja Siswa untuk 1 Orang 40 Baik
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7. | Kursi Siswa 342 Baik
8. | Lemari 10 Baik
9. | Meja Guru 9 Baik
10. | Kursi Guru 9 Baik
11. | Papan Tulis 9 Baik
12. | Papan Absen 2 Baik
13. | Papan Administrasi Kelas 6 Baik
14. | Papan Statistik 11 Baik
15. | Papan Pengumuman 2 Baik
16. | TV 2 Baik
17. | Radio (Tape Recorder) 1 Baik
18. | Komputer 1 Baik
19. | Kipas Angin 1 Baik
20. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
21. | Bangsal Bermain 1 Baik
22. | Lapangan Olahraga 1 Baik
23. | Alat olahraga 1 Baik
24. | Ruang UKS 1 Baik
25. | Toilet Guru 1 Baik
26. | Toilet Siswa 2 Baik
27. | Tempat Wudhu’ 1 Baik
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28. | PLN Baik
29. | PDAM Baik
30. | Telepon Baik
31. | Alat Praktek Keterampilan Baik

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 31 sarana dan

prasarana yang ada di Madrasah ibtidaiyah Wathoniyah Palembang. Sarana

dan prasarana yang teradapat di M1 Wathoniyah Palembang dalam kondisi

baik, sarana dan prasarana ini bertujuan agar dapat menunjang dan

memperlancar dalam proses kegiatan belajar mengajar yang ada di Ml

Wathoniyah Palembang.

E. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah

Palembang

Pada poin ini akan membahas mengenai data observasi yang telah

penulis  dapatkan, yaitu mengenai keadaan guru, pegawai, dan siswa di

Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang. Untuk dapat terlaksananya

kegiatan belajar mengajar dengan baik, maka hal utama yang paling menunjang

yaitu dengan adanya tenaga pengajar (pendidik) yaitu peran seorang guru. Dan

juga tak lepas dari peran pegawai atau karyawan dan tenaga administrasi

madrasah sebagai pengelolaan untuk berlangsungnya proses belajar mengajar di
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suatu lembaga pendidikan, serta peran peserta didik (siswa) sebagai pendukung
terjadinya proses belajar mengajar di dalam kelas.

Dalam berlangsungnya proses belajar mengajar, Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang ini memiliki dan dibantu oleh tenaga pendidik (guru),
pegawai, serta peserta didik (siswa). Adapun rincian lebih lanjut dari kondisi
tenaga pendidik (guru), pegawai, serta peserta didik (siswa) di Madrasah
Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang yaitu sebagai berikut:

1. KeadaanGuru

Keadaan Guru Madrasah I-tl;ztii%zli)?éh Wathoniyah Palembang
Tahun Ajaran 2017/2018
Pendidikan
R O
. Merri, S.Pd.I. P S1/ Tarbiyah | Kepala Madrasah
2. | Edi Firdaus, S.Pd.l. L S1/ Tarbiyah \I\/Avgdrlzsgr?}%uru
3. | R.A. Maznah, S.Pd.lI. P S1/PGMI Guru
4. | Nyayu Nurhayati, S.Pd.1. P S1/PGMI TU/Guru
5. | Heryani Fitri, S.Pd.l. P S1/PGMI Guru
6. | Marbiyah, S.Ag. P S1/ Tarbiyah | Bendahara/ Guru
7. | Msy. Ummi Kalsum, S.E. P S1/Ekonomi | Guru
8. | Merry Ellen, S.Pd. P S1/B. Inggris | Guru
9. | Misradewi, S.Pd.I. P S1/ Tarbiyah | Guru
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10. | Nurul Khoiriyah S., S.Pd.I. P S1/PAI Guru
11. | Temu, S.Ag. P S1/Tarbiyah | Guru
12. | Azizatul Arifah S.Pd.I. P S1/B. Arab Guru
13. | Nurul Huda, S.Pd. P S1/MIPA Guru
14. | Dika Taslim L S1/Adab Guru Penjas

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata guru di MI Wathoniyah

Palembang berpendidikan tinggi yaitu Strata 1 yang terdapat 14 guru, dari

14 guru tersebut ada yang menjabat sebagai kepala Madrasah, wakil kepala

Madrasah sekaligus guru, bendara sekaligus guru, guru penjas dan yang

lainnya sebagai guru kelas. Ada 2 guru yang bukan lulusan dari jurusan

pendidikan tetapi menjabat sebagai guru kelas dan guru penjas.

2. KeadaanPegawai

Pegawai dalam penelitian ini merupakan pihak-pihak yang tidak

termasuk ke dalam kelompok tenaga pengajar atau guru. Adapun jumlah

pegawai yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang sebanyak

3 (tiga) orang, agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 7.
Keadaan Pegawai/ Karyawan Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang
Tahun Ajaran 2017/2018
Pendidikan
No Nama Jenls_ Terakhir/ Jabatan
Kelamin Jurusan
1. | R.A. Maryam P SMA Pengelola Perpustakaan
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Nyayu Khoirunnisa P SMK Pegawai Tata Usaha

Penjaga dan Petugas

Kailani Abdullah L SMP Pembersih Madrasah

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pendidikan terakhir
pegawai di MI Wathoniyah Palembang ada 2 macam, yang pertama tingkat
pendidikan menengah 3 orang dan pendidikan tinggi 1 orang. Pegawai yang
tingkat pendidikan menengah jabatannya ada yang sebagai pengelola
perpustakaan, pegawai TU dan sebagai penjaga serta petugas pembersih
Madrasah. Sedangkan yang tingkat pendidikan tinggi menjabat sebagai
pegawai TU dan juga sebagai guru.

Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang kebanyakan
adalah anak-anak yang tinggal di sekitar lokasi Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah itu sendiri yaitu sekitar lokasi JI. KHA. Azhari 5 Ulu Laut
Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang. Pada tahun ini yaitu Tahun Ajaran
2017/2018, sesuai dengan data terbaru yang telah penulis peroleh dari pihak
sekolah, siswa-siswi kelas I (satu) sampai VI (enam) di Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang jumlah keseluruhan siswanya adalah 388 orang
yang terdiri dari siswa laki-laki yang berjumlah 218 orang dan siswa
perempuan yang berjumlah 170 orang. Dapat dilihat bahwa jumlah siswa

laki-laki di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah lebih banyak dibandingkan
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jumlah siswa perempuannya.Untuk mengetahui jumlah siswa secara rinci,

maka akan dibahas secara perkelas pada tabel di bawah ini:

Keadaan Siswa Madrasah Ibt-li-ggsa?] Wathoniyah Palembang
Tahun Ajaran 2017/2018
Jenis Kelamin
No. Kelas Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1. I.A 24 11 35
2. 1.B 21 16 37
3. I.A 20 18 38
4, 11.B 21 17 38
S. LA 21 7 28
6. 11.B 20 8 28
7. vV A 18 14 32
8. VB 13 16 29
9. V.A 17 15 32
10. V.B 19 15 34
11. VILA 13 16 29
VI1.B 11 13 24
Jumlah 222 172 388

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 388 siswa di Ml
Wathoniyah Palembang. Kelas | terdiri dari dua kelas 1A dan IB yang

berjumlah 72 siswa, kelas Il terdiri dari dua kelas 1IA dan IIB yang
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berjumlah 76 siswa, kelas Il terdiri dari dua kelas I1lA dan IlIB yang
berjumlah 56 siswa, kelas IV terdiri dari dua kelas IVA dan IVB yang
berjumlah 61 siswa, kelas V terdiri dari dua kelas VA dan VB yang
berjumlah 63 siswa, dan kelas VI juga terdiri dari dua kelas VIA dan VIB
yang berjumlah 53 siswa. Dari enam tingkatan tersebut siswa yang paling
sedikit jumlahnya vyaitu pada tingkat kelas VI dengan jumlah siswa
sebanyak 53 siswa dan yang paling banyak yaitu pada tingkat kelas Il
dengan jumlah siswa sebanyak 76 siswa.
Kondisi Kelas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang. Bangunan sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang terdiri dari dua lantai, untuk kelas rendah kebanyakan diletakkan
di kelas yang berada dilantai satu dan sebaliknya untuk kelas tinggi
diletakkan di kelas yang berada dilantai dua. Di dalam penelitian ini kelas
yang peneliti ambil untuk penelitian adalah kelas | - IV yang
masing-masing terdiri dari dua kelas. Untuk pembahasan lebih lanjut
mengenai kondiri kelas yang akan menjadi objek penelitian, peneliti
menjabarkannya sebagai berikut:

a) Kelas | terdiri dari dua kelas yaitu kelas IA dan IB, jumlah
keseluruhan siswa pada kelas | adalah 72 orang. Selanjutnya, wali
kelas untuk kelas IA bernama Nyayu Nurhayati, S.Pd.l dan wali

kelas untuk kelas 1B bernama Merri, S.Pd.l, untuk kelas |



b)

d)
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dijadwalkan masuk dan keluar kelas pada jam 07.00 — 09.45 WIB
dan letak kelas berada dilantai satu.

Kelas Il yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas IlA dan 1B, jumlah
keseluruhan siswa pada kelas Il adalah 76 orang. Selanjutnya, wali
kelas untuk kelas I1A bernama Edi Firdaus, S.Pd.l dan wali kelas
untuk kelas 11B bernama Heryani Fitri, S.Pd.l, kelas Il dijadwalkan
masuk dan keluar kelas pada jam 10.00 — 12.45 WIB dan letak kelas
berada dilantai satu.

Kelas Il yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas 111A dan I11B, jumlah
keseluruhan siswa pada kelas Il adalah 56 orang. Selanjutnya, wali
kelas untuk kelas Il1A bernama Temu, S.Ag dan wali kelas untuk
kelas Il1B yaitu Marbiyah, S.Ag, kelas 11l dijadwalkan masuk dan
keluar kelas pada jam 07.00 — 12.45 WIB dan letak kelas untuk kelas
I1IA dilantai satu, untuk kelas I11B dilantai dua.

Kelas IV yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas IVA dan IVB,
jumlah keseluruhan siswa pada kelas IV adalah 61 orang.
Selanjutnya, wali kelas untuk kelas IVA bernama Merry Ellen, S.Pd
dan wali kelas untuk kelas IVB bernama Azizatul Arifah, S.Pd.l,
kelas IV dijadwalkan masuk dan keluar kelas pada jam 07.00 — 12.45

WIB dan letak kelas berada dilantai satu.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Penerapan Model Student Facilitator And Explaining dan Metode
Konvensional
1. Perencanaan Penelitian
Pada bab ini merupakan bab analisis penelitian sekaligus sebagai jawaban
terhadap permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Sebagaimana telah
dijelaskan pada bab pendahuluan, bahwa untuk menganalisis data yang
terkumpul seperti data hasil observasi penuli menganalisisnya dengan deksriptif
kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti akan menerapkan metode konvensional
dan model pembelajaran student facilitator and explaining pada pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas V di MI Wathoniyah Palembang. Sebelum menerapkan
metode konvensional dan model student facilitator and explaining maka peneliti
harus:
a. Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pokok
bahasan tentang materi menanggapi persoalan atau peristiwa.
b. Peneliti menyusun lembar observasi untuk guru mata pelajaran yang
digunakan untuk mengetahui penerapan metode konvensional dan

model pembelajaran student facilitator and explaining.

68




2.

68

c. Peneliti menyusun lembar tes yang berupa percakapan di sekolah. Pada
tes ini, peneliti melaksanakan post-test untuk masing-masing kelompok
eksperimen dan kontrol.

d. Penelitian menyusun skor soal yang sesuai dengan bobot soal dalam tes.
Adapun bobot soal tersebut yakni : Intonasi (dengan skor 10), Artikulasi
(dengan skor 15), dan Tersampaikan tujuan pembicaraan (dengan skor
20).

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Student Facilitator And Explaining Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa

Kelas V Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di MI Wathoniyah

Palembang ini dilaksanakan pada tanggal 6 september 2017 sampai tanggal

6 Oktober 2017. Pada hari selasa tepatnya pada 1 hari sebelum mata

pelajaran Bahasa Indonesia, penelitian meminta izin untuk masuk ke kelas V

guna untuk memperkenalkan diri dan membagi kelompok untuk penelitian.

Peneliti membagi 2 kelas tersebut menjadi 2 kelompok, yakni kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan jumlah masing-masing

kelompok eksperimen berjumlah 30 siswa dan kelas kontol berjumlah 30

siswa.

Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan 3 kali pertemuan pada

kelompok ekperimen dan kontrol. Masing-masing pertemuan berlangsung
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selama 2 jam pelajaran. Adapun daftar kehadiran siswa pada setiap

pelaksanaan penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

Daftar Kehadiran Siswa Kelompok Eksperimen Selama Penelitian

Tabel 9

Kehadiran Setiap Pertemuan Pembelajaran

No Nama Siswa

Ke-1 Ke-2 Ke-3
1 |Haris Hadir Hadir Hadir
2 |M. Yadin Sabillah Hadir Hadir Hadir
3 |Citra Lestari Hadir Hadir Hadir
4 |Bunga Zahra Hadir Hadir Hadir
5 |Deka Hadir Hadir Hadir
6 |M. Farhan Hadir Hadir Hadir
7 |M. Mansyur Hadir Izin Hadir
8 |M. Farel Ramadhan Hadir Hadir Hadir
9 |Khusnul Khotimah Hadir Hadir Hadir
10 |Anggi Sriwijaya Hadir Hadir Hadir
11 |M. Aridho Putra Hadir Hadir Hadir
12 |Aris Munandar Hadir Hadir Hadir
13 |M. Gilang F Hadir Hadir Hadir
14 |Rahma Hadir Hadir Hadir
15 |(Chairil Putra Hadir Hadir Hadir




16 |Imelda Qumairah V Hadir Hadir Hadir
17 |Ridho Saputra Hadir Hadir Hadir
18 |[Serly Hadir Hadir Hadir
19 |Yulisa Hadir Hadir Hadir
20 |Arjuna Hadir Hadir Hadir
21 |Aldiata Mutiara Izin Hadir Hadir
22 |Haris Hadir Hadir Hadir
23 |Agnia Mursakina Hadir Hadir Hadir
24 |Ellen Yuliani Hadir Hadir Hadir
25 |M. Dirly Ramadhan Izin Hadir Hadir
26 |Messi Eka Putri Hadir Hadir Hadir
27 |M. Aldy Hadir Hadir Hadir
28 |Amelia Hadir Hadir Hadir
29 |Fitri Yanti. R Hadir Hadir Hadir
30 |Puji Lestari Hadir Hadir Hadir
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Daftar Kehadiran Siswa Kelompok Eksperimen Selama Penelitian

Tabel 10

Kehadiran Setiap Pertemuan Pembelajaran

No Nama Siswa

Ke-1 Ke-2 Ke-2
1 |M. Rio Raifan Hadir Hadir Hadir
2 M. Andika Dwi. P Hadir Hadir Izin
3 |AzahraSriF Hadir Hadir Hadir
4 |Syaidina Kusuma Hadir Hadir Hadir
5 |M. Rizky Akbar Hadir Hadir Hadir
6 |M. Andika Pratama Hadir Hadir Hadir
7 |Marni Hadir Hadir Hadir
8 |Anggun Mulia Hadir Hadir Hadir
9 |M. Zakky Al-bari Hadir Hadir Hadir
10 [Bunga Cinta L Izin Hadir Hadir
11 |Desti Rahma A Hadir Hadir Hadir
12 Julio Kemal Ali Hadir Hadir Hadir
13 |Raisya Pratiwi Hadir Hadir Hadir
14 |Abiasa Aletra W Hadir Hadir Hadir
15 |M. Dicky Adrian Hadir Izin Hadir
16 |M. Altarez Hadir Hadir Hadir
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17 |M. Farhan Alfaiz Hadir Hadir Hadir
18 |M. Alidin Izin Hadir Hadir
19 |Clara Cantika Hadir Hadir Hadir
20 |M. Ikhsan Hadir Hadir Hadir
21 |Adjie Saputra Hadir Hadir Hadir
22 M. Aidil Hadir Hadir Hadir
23 M. Sianifar Hadir Hadir 1zin

24 M. Igbal Pratama Hadir Hadir Hadir
25 |Amelia Hadir Hadir Hadir
26 |Vina Damayani Hadir Hadir Hadir
27 |Salisah Yaumil. A Hadir Hadir Hadir
28 |Arini Hadir Hadir Hadir
29 |Zaskia Salsabila Hadir Hadir Hadir
30 [M. Fahri Hadir Hadir Hadir

Di akhir pelajaran penelitian melakukan evaluasi kepada siswa dan penelitian
melakukan observasi guna untuk memperoleh data mengenai penggunaan model
pembelajaran Student Facilitator And Explaining terhadap keterampilan berbicara
Bahasa Indonesia kelas V M1 Wathoniyah Palembang. Observasi ini dilakukan pada
saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

Sebagaimana bisa dilihat dari lembar observasi berikut:
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Tabel 11
Lembar Observasi Guru
No Aspek Pengamatan Ya Tidak
1 | Pra Pembelajaran

a. Meyiapkan alat dan media pembelajaran

b. Meriksa kesiapan siswa

Kegiatan Pembukaan

c. Menyampaikan kompetensi yang akan di capai

dan rencana kegiatan

d. Melakukan apersepsi

Kegiatan Inti

a. Menyampaikan materi secara umum

b. Melakukan tanya jawab dengan siswa

mengenai materi pembelajaran

c. Menjelaskan dan mengarahkan tentang materi

belajar dengan siswa

d. Guru menyuruh siswa membacakan cerita

e. Guru membimbung siswa untuk menjelaskan

ide-ide cerita dari materi

f. Siswa yang lain diminta untuk menanggapi

cerita dari siswa yang menjelaskan

0. Guru bertanya pada siswa

h. Guru meluruskan jawaban-jawaban dari siswa

Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan pelajaran

b. Memberikan tugas kepada siswa untuk
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mempelajari materi selanjutnya

c. Menutup pembelajaran dengan berdoa dan

mengucapkan salam

a.

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian pada Kelompok Eksperimen

Pada pertemuan pertama, peneliti memulai menjelaskan langkah-lankah
penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining sampai
siswa benar-benar paham. Setelah itu, baru peneliti mulai menjelaskan
materi tentang menanggapi permalahan dan persoalaan tentang peristiwa.
Siswa mulai diberi penejalasan materi tentang materi ajar dan guru
menyuruh siswa untuk melatih menanggapi tentang materi tersebut ke depan
kelas dan siswa lain boleh menanggapi apa yang disampaikan oleh temannya
yang menjelaskan di depan kelas.

Pada pertemuan kedua, pada awal kegiayan pembelajaran peneliti
melakukan aktifitas menarik perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran
yakni bermain game tebak kata agar siswa lebih menarik untuk belajar.
Setelah mereka terlihat segar dan senang, barulah peneliti menjelaskan
materi kedua yakni tentang menanggapi persoalan dan masalah dalam
peristiwa. Lalu seperti pertemuan pertama, peneliti mulai menerapkan model
pembelajaran student facilitator and explaining. Diakhir pertemuan siswa

dilatih untuk berani berkomentar tentang kedaan sekitar.
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Pada pertemuan ketiga, peneliti melakukan tes untuk memperoleh data
menganai hasil belajar siswa pada materi menanggapi persoalan atau
permalahan dalam peristiwa dengan menerapkan model pembelajaran
student facilitator and explaining. Tes yang diberikan berupa percakapan
yang telah di ajarkan kepada siswa untuk di peragakan ke depan kelas.
Deskripsi Pelaksanaan Penelitian pada Kelompok Kontrol

Pada pertemuan pertama, peneliti mengajak siswa untuk mendengarkan
penjelasan tentang menanggapi permasalahan atau persoalan tentang
peristiwa. Setelah selesai, baru peneliti menjelaskan kembali topik tentang
materi tersebut kepada siswa. Peneliti meminta siswa untuk menyuruh siswa
ke depan kelas untuk menjelaskan materi tersebut. Lalu pada akhir jam
pembelajaran siswa dilatih untuk mampu menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. Lalu peneliti  menambahkan kesimpulan dari pemaparan siswa.

Pada pertemuan kedua, siswa diajak untuk melakukan aktivitas untuk
menyegarkan pikiran mereka yakni dengan senam jari. Setelah siswa merasa
segar, maka peneliti melanjutkan materi yang kedua vyaitu tentang
percakapan. Peneliti menyuruh siswa membaca cerita yang ada di buku dan
berpasangan dengan temannya. Mereka mendapatkan tugas untuk
memerankan yang ada dalam percakapn tersebut. Beberapa siswa diminta
untuk memberikan kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari.

Pada pertemuan ketiga, peneliti akan melakukan tes untuk memperoleh

data mengenai hasil belajar siswa pada materi menanggapi persoalan dan
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permasalahan dalam peristiwah dengan menggunakan metode konvensional.
Tes yang diberikan berupa percakapan yang telah diajarkan kepada siswa
untuk di peragakan di depan kelas dengan bobot, mudah, sedang dan susah.
B. Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Menanggapi Permasalahan atau
Persoalan Tentang Peristiwa
1. Data Hasil Belajar Siswa Kelompok Eksperimen dengan Menerapkan
Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining
Hasil belajar kelompok eksperimen (kelompok yang menerapkan model
pembelajaran student facilitator and explaining) mata pelajaran bahasa
indonesia materi tentang menanggapi persoalan atau permasalahan tentang

peristiwa dapat dilihat dari tabel distribusi frekuensi di bawah ini:

Tabel 12
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelompok Eksperimen Kelas V Ml
Wathoniyah Palembang setelah penerapan model student facilitator and
explaining pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
Materi Menanggapi Persoalan atau Permalahan tentang Peristiwa

No Nilai Tes Frekuensi
1 88 2
2 85 7
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4 78 3

S) 75 7

6 72 4

7 62 1
Jumlah N=30

Dari data hasil belajar kelompok ekperimen yang menerapkan model
pembelajaran student facilitator and explaining mata pelajaran bahasa indonesia
materi menanggapi persoalan atau permasalahan tentang peristiwa tersebut maka

dilakukan pengelolahan data sebagai berikut:

a. Melakukan penskoran ke dalam tabel distribusi

80 8 80 75 72 80 80 75 72 78

88 85 88 75 62 78 85 75 75 80

72 85 80 85 75 72 85 78 85 75

Dari data diatas kemudian dilakukan perhitungan terlebih yang disiapkan

dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 13

Disktribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelokpok Eksperimen untuk
Memperoleh Mean dan Standar Deviasi

No X f X X(X-M11) X2 x2

1 88 2 176 8 64 128

2 85 7 595 8 64 448

3 80 6 480 0 0 0

4 78 3 234 -2 4 12

5 75 7 525 -5 25 175

6 72 4 288 -8 64 256

7 62 1 62 -18 324 324

Total N=32 > fx=2363 - - > fx2=1343

Dari tabel di atas diketahui: Y fx= 2520, > fx?2 =1159 dan N= 32. Selanjutnya
dilakukan tahap menghitung rata-rata atau Mean variabel X (hasil belajar kelompok

eksperimen).

a. Mencari nilai rata-rata

M=y fx
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N
M= 2363
30
M= 78,76 di bulatkan menjadi 80
b. Mencari SD
SDDV/:—iﬁz
N

SDO /= 1343
\

30

SDiI =V 44,76
SDIJ = 6,690 di bulatkan menjadi 7

c. Mengelompokkan hasil belajar siswa kedalam tiga kelompok yaitu tinggi,

sedang, rendah (TSR)

M + 1 SD keatas = Tinggi

M-1SDs/dM+1SD = Sedang

M -1 SD kebawah = Rendah

Lebih lanjut untuk mengetahui pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala

perhitungan dibawabh ini:

80 + 1 (6) = 87 keatas Perkembangan hasil belajar siswa dengan menerapkan

model pembelajaran student facilitator and explaining

(kelompok eksperimen) dikategorikan tinggi



73 s/d 86

80 -1 (6) = 72 kebawah

model pembelajaran student facilitator and explaining

(kelompok eksperimen) dikategorikan nilai sedang

model pembelajaran student facilitator and explaining

(kelompok eksperimen) dikategorikan nilai rendah

Dari hasil perhitungan nilai siswa pada skala diatas, jika dibuat kedalam

bentuk presentase adalah sebagai berikut:

Presentase Hasil Belajar Siswa Kelompok Eksperimen dengan Menerapkan

Tabel 14

Perkembangan hasil belajar siswa dengan menerapkan

Perkembangan hasil belajar siswa dengan menerapkan

Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Kelas V Ml
Wathoniyah Palembang

No | Hasil Belajar Materi Menanggapi | Frekuensi Presentase
Persoalan dan Permasalahan P=1X 100
dalam Peristiwa
1 Tinggi 2 6.6 7%
2 Sedang 23 76,66 %
3 Rendah 5 16,67%
Jumlah N =230 100%
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Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat hasil belajar siswa kelompok
eksperimen (kelompok yang menerapkan model pembelajaran student facilitator and
explaining ) dengan kategori nilai tinggi 2 orang siswa (6,67%), nilai sedang ada 23

siswa (76,66%), dan nilai rendah ada 5 orang siswa (16,67%).

2. Data Hasil Belajar Siswa Kelompok Kontrol dengan Menerapkan Metode
Konvensional

Hasil nilai kelompok kontrol yang menerapkan model pembelajaran student
facilitator and explaining pada mata pelajaran bahasa indonesia materi menanggapi
persoalan dan permasalahn tentang peristiwa dapat dilihat pada tabel ditribusi

frekuensi di bawah ini:

Tabel 15

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelompok Kontrol Kelas V M1 Wathoniyah
Palembang setelah penerapan model student facilitator and explaining pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia

Materi Menanggapi Persoalan atau Permalahan tentang Peristiwa

No Nilai Tes Frekuensi
1 75 5
2 74 2
3 70 3
4 68 3
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5 60 8
6 55 6
7 50 3
N =30

Dari data hasil belajar siswa yang menerapkan metode konvensional dengan
materi menanggapi persoalan dan masalah tentang peristiwa diatas maka dilakukan

pengelolahan data sebagai berikut:

a. Melakukan penskoran keadalam tabel distribusi

75 60 70 60 60 55 50 55 74 60

70 55 60 75 75 60 68 68 70 68

55 55 50 60 75 75 60 55 50 74

Dari data di atas kemudian dilakukan perhitungan terlebih yang disiapkan

dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut

Tabel 15
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelompok Kontrol Untuk
Memperoleh Mean dan Standar Deviasi

No Y f Y y y? fy?
(Y-My)
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1 75 5 375 15 225 1125

2 74 2 142 14 196 395

3 70 3 210 10 100 300

4 68 3 204 8 64 192

5 60 8 480 0 0 0

6 55 6 330 5 25 150

7 50 3 150 10 100 300
Total N=30 | >.fy=1891 - - Y fy?>=2459

Dari tabel di atas diketahui :) fy= 1891, ) fy*= 2459 dan N= 30, selanjutnya

dilakukan tahap menghitung rata-rata atau Mean variabel Y (hasil belajar kelompok

kontrol).

a. Mencari nilai rata-rata

My =>fy
N
My = 1891

30
My = 63,03 dibulatkan menjadi 60
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b. Mencari SDy

SDy = /Xfy?
N2
SDy = /2459
30
SDy= +81,96

SDy = 90,53 dibulatkan menjadi 9

c. Mengelompokkan hasil belajar siswa kedalam tiga kelompok yaitu tinggi,

sedang, rendah (TSR),

M + 1 SD keatas = Tinggi

M-1SDs/dM+1SD = Sedang

M -1 SD kebawah = Rendah

Lebih lanjut untuk mengetahui pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala

perhitungan di bawabh ini:

65 + 1 (7) = 73 keatas Perkembangan hasil belajar siswa dengan menerapkan

metode konvensional (kelompok kontrol) dikategori

tinggi

58 s/d 72 Perkembangan hasil belajar siswa dengan menerapkan

metode konvensional (kelompok kontrol) dikategori

nilai sedang
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65 - 1 (7) = 57 kebawah Perkembangan hasil belajar siswa dengan menerapkan

metode konvensional (kelompok kontrol) dikategori

nilai rendah

Dari hasil perhitungan nilai siswa pada skala diatas, jika dibuat kedalam

bentuk persentase adalah sebagai berikut:

Tabel 16

Persentase Hasil Belajar Siwa Kelompok Kontrol dengan Menerapkan Metode
Konvensional Kelas V MI Wathoniyah Palembang

No | Hasil Belajar Siswa Materi Menanggapi | Frekuensi Presentase
Persoalan atau Permasalahan Tentang P=f x 100%
Peristiwa N
1 Tinggi 7 23,33%
2 Sedang 14 46,67%
3 Rendah 9 30,00%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel di atas kita lihat hasil belajar siswa kelompok kontrol
(kelompok yang menerapkan metode konvensional) dengan kategori nilai tinggi ada
7 orang siswa (23,33%), nilai sedang ada 14 orang siswa (46,67%), dan nilai rendah

ada 9 orang siswa (30,00%).
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Dari data hasil belajar yang diperoleh oleh siswa kelompok eksperimen
(yang menerapkan model pembelajaran student facilitator and explaining) dan
kelompok kontrol (yang menerapkan metode konvensional) di atas, dapat
diinterprestasikan bahwa ada perbedaan mean antara siswa kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Mean yang diperoleh oleh kelompok eksperimen adalah 80,

sedangkan mena yang diperoleh oleh kelompok kontrol adalah 60.

C. Pengaruh Penerapan Model Student Facilitator And Explaining Terhadap
Keterampilan Berbicara Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi
Menanggapi Persoalan dan Permasalahan Tentang Peristiwa Kelas V di Ml
Wathoniyah Palembang

Setelah diperoleh nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa
Indonesia sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran student
facilitator and explaining selanjutnya akan dilihat adakah pengaruh penerapan
model pembelajaran student facilitator and explaining pada mata pelajaran
bahasa indonesia terhadap keterampilan berbicara.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk melihat adakah
pengaruh yang signifikan antara pengaruh penerapan model student facilitator
and explaining terhadap keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa
indonesia materi menanggapi persoalan atau permasalahan tentang peristiwa
terhadapa keterampilan berbicara siswa kelas V di M1 Wathoniyah Palembang.

Maka peneliti melakukan perhitungan melalui product moment. Dengan

mengunakan rumus berikut



Rumus :

rtly=

N2xY- Qx) )

\/[N 2X(QX)] [N 2y Ryl

Tabel 17
Perhitungan Untuk Memperoleh Angka Indeks Korelasi antara

Variebel X dan'Y
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No Nama Nama X Y XY X? Y?

1 Siti Masito M. Rio Raifan 88 75 6600 7744 5625
2 M. Yasin Sabila M. Andika Dwi 78 70 5460 6084 4900
3 Citra Lestari Azhara Sri. F 72 60 4320 5184 3600
4 Bunga Zahra Syaidina. K 72 50 3600 5184 2500
5 Deka M. Rizky Akbar 78 60 4680 6084 3600
6 M. Farhan M. Andika. P 72 50 3600 5184 2500
7 M. Mansyur Marni 80 75 6000 6400 5625
8 M. Farel. R Anggun Mulia 62 70 4340 3844 4900
9 Khusnul. K M. Zakky A 88 68 5984 7744 4624
10 | Anggi. Sri Bunga Cinta. L 80 55 4400 6400 3025
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11 | M. Ridho P Desti Rahma. A 85 60 5100 7225 3600
12 | Aris Munandar Julia Kemal Ali 72 75 5400 5184 5625
13 | M. Gilang F Raisya Pratiwi 78 74 5772 6084 5476
14 | Rahma Abiasa Aletra 80 68 5440 6400 4624
15 | Chairil Putra M. Dicky A 85 70 5950 7225 4900
16 | Imelda. Q M. Altarez 75 75 5625 5625 5625
17 | Ridho Saputra M. Farhan. A 75 60 4500 5625 3600
18 | Serly M. Alidin 80 60 4800 6400 3600
19 | Yulisa Clara Cantika 85 68 5780 7225 4624
20 | Arjuna M. Ikhsan 75 60 4500 5625 3600
21 | Aldiata Mutiara Adjie Saputra 75 74 5550 5625 5476
22 | HAris M. Aidil 80 75 6000 6400 5625
23 | Agnia Mursakina | M. Sianifar 85 55 4675 7225 3025
24 | Ellen Yuliani M. Igbal. P 80 60 4800 6400 3600
25 | M. Dirly R Amelia 75 55 4125 5625 3025
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26 | Messi Eka. P Vina Damayani 85 60 5100 7225 3600
27 | M. Aldy Salisah Yaumil 85 55 4675 7225 3025
28 | Amelia Arini 75 55 4125 5625 3025
29 | Fitri Yanti R Zaskia Salsabila 85 50 4250 7225 2500
30 | Puji Lestari M. Fahri 75 55 4125 5625 3025
2360 1695 | 147890 | 104900 | 24290

XY = 147890

X2 = 104900

Y2 = 242900

M= 80

My = 60

N = 30

Mencari riy= Y xy-NM. My.

[(Cx> N.M12)-(3 -N.My2)

rxy

187890 - 30 x 80 x 60

/(144900 - (30 x 802) (292900 - 30 x 60?)
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= 187890 - 144000

\/[(187890 - 19200)] [(292900 - 10800)]

= 43890

%1110 x 18490
= 43890

\/ 759939000

43890

27566

1,159
Df =N-nr =30-2n=28
5% =0,374%
1% =0,478%
Ternyaa r] = 1,159 lebih besar dari pada ri] baik pada taraf signifikan 5%

mupun pada taraf 1%. Dengan demikian H[J ditolak dan H[ diterima.

Kesimpulan :

H[J : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh penerapan model
pembelajaran student facilitator and explaining pada mata pelajaran bahasa
indonesia terhadap keterampilan berbicara kelas V di M1 Wathoniyah

Palembang. (ditolak)
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H[J : Ada pengaruh yang signifikan antara Pengaruh penerapan model
pembelajaran student facilitator and explaining terhadap keterampilan
berbicara pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas VV di M1 Wathoniyah
Palembang
Jadi, ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh penerapan model

pembelajaran student facilitator and explaining terhadap keterampilan berbicara

kelas V pada mata pelajaran bahasa indonesia di M1 Wathoniyah Palembang.
Maka dapat ditarik kesimpulan ada perbedaan hasil belajar menggunakan

pengaruh penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining

dengan penerapan metode konvensional siswa kelas V mata pelajaran Bahasa

Indonesia materi menanggapi persoalan dan permasalahan tentang peristiwa di

Madrasah Ibtidaiyah Palembang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis pada bab IV dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Keterampilan berbicara siswa kelas V pada mata pelajaran bahasa indonesia
materi menanggapi persoalan tentang peristiwa yang menerapkan model
student facilitator and explaining mendapatkan mean sebesar 80. sedangkan
persentase hasil belajar siswa memperoleh skor tertinggi ada 2 siswa
(6,67%), skor sedang ada 23 (76,66%) dan skor rendah ada 5 orang
(16,67%).

Keterampilan berbicara siswa yang menerapkan metode konvensional
mendapatkan mean sebesar 60. sedangkan persentase hasil belajar siswa
yang memperoleh skor tinggia ada 7 siswa (23,33%), skor sedang ada 14
siswa (46,67%) dan skor rendah ada 9 siswa (30,00%).

Terdapat perbedaan keterampilan berbicara siswa kelas V antara siswa yang
menerapkan model pembelajaran student facilitator and explaining dan
yang menerapkan metode konvensional pada mata pelajaran bahasa
Indonesia materi menanggapi persoalan tentang peristiwa di Madrasah
Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan
Rxy (product moment) di dapat to lebih besar dari tt, baik dari taraf 5%

maupun 1% dengan demikian bahwa HO dan Ha diterima, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh penerapan
model student facilitator and explaining terhadap keterampilan berbicara

pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di Mi Wathoniyah Palembang

B. Saran

1. Untuk guru khususnya guru yang mengajar bahasa Indonesia hendaknya
lebih kreatif lagi dalam menerapkan metode mengajar yang inovatif untuk
membantu kelancaran proses pembelajaran dan membangung keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran serta mampu meningkatkan hasil belajar
siswa dengan memperhatikan situasi dan kondisi siswa agar tujuan
pembelajaran tercapai dengan baik. Seperti contoh menerapkan model
pembelajaran student facilitator and explaining dapat mengaktifkan siswa
baik individu ataupun bersama pasangannya dalam proses pembelajaran.

2. Untuk teman-teman yang akan melakukan penelitian terhadap keterampilan
berbicara, disarankan untuk lebih mempersiapkan segala hal yang berkaitan
dengan proses penelitian agar proses dan tujuan penelitian tercapai dengan
lancar.

3. Untuk siswa hendaknya lebih giat lagi dalam belajar, dan lebih aktif lagi

dalam mengikuti proses pembelajaran.
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